
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
i Laporan Tahunan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banjarmasin Tahun 2024 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamuôalaikum W.R W.B. Shalom, om swastiastu, namo buddhaya, salam 

kebajikan 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan kesehatan, rahmat dan hidayah-

Nya sehingga Laporan Tahunan 2024 Balai 

Besar Pengawas Obat dan Makanan di 

Banjarmasin Tahun 2024 ini dapat disusun 

dengan baik. 

Laporan Tahunan Balai Besar POM di 

Banjarmasin merupakan salah satu wujud 

pertanggungjawaban Balai Besar POM di Banjarmasin dalam pelaksanaan 

anggaran pemerintah. Laporan Tahunan ini juga dapat digunakan sebagai data 

dukung dalam menentukan karakteristik dan klasifikasi wilayah kerja 

pengawasan.  

Dalam laporan ini disampaikan hasil kegiatan pengawasan Obat dan Makanan 

yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Banjarmasin selama Tahun 2024, yang 

mencakup pengawasan pre market maupun pengawasan post market dengan 

cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk Obat dan Makanan 

yang beredar, pengawasan sarana produksi, distribusi dan pelayanan 

kefarmasian serta penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. Di 

samping itu, disampaikan pula upaya Balai Besar POM di Banjarmasin dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat, melalui kegiatan fasilitasi dan 

pendampingan pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan khususnya bagi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Penyebaran informasi juga dilakukan 

melalui berbagai media elektronik maupun cetak, pameran, Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK), serta berbagai kegiatan yang bermitra dengan 

para pemangku kepentingan 



Kemajuan teknologi yang membawa dampak negatif terhadap produksi 

maupun distribusi obat dan makanan maupun perubahan lingkungan yang 

mempengaruhi mutu, khasiat dan keamanan obat dan makanan harus 

diantisipasi oleh Badan POM sebagai Lembaga pengawas. Beberapa hal yang 

bisa dilakukan sebagai langkah antisipasi diantaranya refocusing/penajaman 

sasaran pengawasan, penggunaan teknologi dalam melakukan pengawasan, 

peningkatan kapasitas laboratorium pengujian, pemberdayaan masyarakat dan 

tata laksana organisasi. 

Terima kasih kepada seluruh jajaran Balai Besar POM di Banjarmasin serta 

para mitra kerja atas hasil-hasil yang telah dicapai selama Tahun Anggaran 

2024. Semoga Laporan Tahunan ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi 

pelaksana kegiatan agar terus berupaya meningkatkan kinerja pada masa 

mendatang, terutama dalam upaya terus melindungi masyarakat dalam 

menjamin peredaran Obat dan Makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan Masyarakat.. 

 

    Banjarmasin, 25 Maret 2025 

    Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

    di Banjarmasin, 

 

 

   Drs. Leonard Duma, Apt., MM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Gambaran Umum Balai Besar POM di Banjarmasin 

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 166 tahun 2000, sebagaimana 

telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen, Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (Badan POM) ditetapkan sebagai Lembaga Non Departemen 

(LNPD) yang bertanggung jawab kepada Presiden. 

Selanjutnya sesuai Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan RI No.05018/SK/KBPOM tanggal 17 Mei 2001, Balai Pengawas 

Obat dan Makanan (Balai POM) di Banjarmasin ditetapkan sebagai Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang 

melaksanakan tugas di bidang pengawasan Obat dan Makanan dengan 

lingkup kewenangan dan wilayah kerja se-Provinsi Kalimantan Selatan. 

Berdasar Surat Persetujuan Menpan No. B/1788/M.PAN/9/2004 tanggal 6 

September 2004 dan Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan RI No. HK.00.05.21.4232 tanggal 27 September 2004 tentang 

Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI, 

Balai POM di Banjarmasin ditingkatkan eselonisasinya dari eselon III a 

menjadi II b, dari Balai POM menjadi Balai Besar POM (BBPOM). Hal ini 

sejalan dengan tuntutan dan ekspektasi masyarakat yang semakin 

meningkat, serta upaya-upaya yang secara signifikan telah dilaksanakan 

dalam meningkatkan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. 

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) yang menekankan Kedudukan, Tugas, Fungsi, 

Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja BPOM yang mencabut 

Keputusan Presiden Nomor 103 tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, 

Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Pemerintah Non Departemen, yang mengatur mengenai BPOM. 

Sebagai implementasi ketentuan Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor 80 

Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan persetujuan 
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Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 hal Penataan Unit Pelaksana 

Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan, pada 8 Juni 2018 diterbitkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 12 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Diperbarui dalam Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, dan terakhir diperbarui dalam Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Balai Besar POM di Banjarmasin termasuk klasifikasi Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan dan 2 Loka POM dengan wilayah kerja seperti pada 

Tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banjarmasin 
Unit Pelaksana Teknis Lokasi Wilayah kerja 

Balai Besar POM di 

Banjarmasin 

Kota Banjarmasin Kota Banjarmasin, Kota 

Banjarbaru, Kabupaten 

Banjar, Kabupaten Tanah 

Laut, Kabupaten Barito 

Kuala, Kabupaten Tapin, 

Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan 

Loka POM di Kabupaten 

Tabalong 

Kabupaten Tabalong Kabupaten Tabalong, 

Kabupaten Hulu Sungai 

Utara, Kabupaten 

Balangan, Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah 

Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu 

 Kabupaten Tanah Bumbu, 

Kabupaten Kotabaru 
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Balai Besar POM di Banjarmasin, Loka POM di Kabupaten Tabalong dan 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah UPT yang dipimpin oleh 

Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, 

yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh 

Sekretaris Utama.   

Dalam bisnis prosesnya Balai Besar POM di Banjarmasin telah 

mengimplementasikan secara konsisten sistem manajemen mutu ISO/IEC 

17025:2005 tentang Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium 

Pengujian sejak tahun 2004 yang telah diupgrade ke ISO 17025:2017 sejak 

tahun 2019 dan implementasi ISO 9001:2008 tentang Quality Manajemen 

System sejak tahun 2011 yang telah diupgrade ke ISO 9001 : 2015 pada 

tahun 2017. 

 

I.2. Tugas pokok dan fungsi 

Balai Besar POM di Banjarmasin bersama dengan Loka POM di Kabupaten 

Tabalong dan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah Unit Pelaksana 

Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan yang merupakan satu-satunya 

institusi di Kalimantan Selatan yang berwenang melakukan pengawasan di 

bidang Obat dan Makanan, sesuai dengan tugas dan fungsi sebagai berikut : 

¶ UPT Badan POM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja 

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

¶ Dalam melaksanakan tugasnya UPT Badan POM menyelenggarakan 

fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan 

fasilitas pelayanan kefarmasian; 

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi 

Obat dan Makanan; 

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan 
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g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan penyidikan 

i. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber 

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan 

 

I.3. Visi dan Misi 

Visi dan misi Balai Besar POM di Banjarmasin ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Visi dan Misi Balai besar POM di Banjarmasin 
 

I.4. Budaya Organisasi  

Untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien, budaya organisasi 

Balai Besar POM di Banjarmasin dikembangkan dengan nilai-nilai dasar 

seperti pada Gambar 2 sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Nilai-nilai dasar budaya organisasi BBPOM di Banjarmasin 
 

I.5. Kegiatan utama (sesuai Renstra Balai Besar POM di Banjarmasin) 

Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan Pengawasan Obat dan 

Makanan: 

1) Peningkatan cakupan pengawasan mutu Obat dan Makanan beredar 

melalui penetapan prioritas sampling berdasarkan risiko termasuk iklan 

dan penandaan.  

2) Peningkatan pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan, sarana pelayanan kesehatan, serta sarana produksi dan 

sarana distribusi Pangan dan Bahan Berbahaya; 
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3) Peningkatan pengawasan narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat 

adiktif; 

4) Penguatan kemampuan pengujian meliputi sistem dan sumber daya 

laboratorium Obat dan Makanan; 

5) Penyidikan terhadap pelanggaran Obat dan Makanan; 

6) Peningkatan Pembinaan dan bimbingan melalui kemitraan dengan 

pemangku kepentingan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat. 

7) Penyusunan Program, Anggaran dan Keuangan; 

8) Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur BBPOM di 

Banjarmasin; 

9) Pengadaan, Pemeliharaan dan Pembinaan Pengelolaan, serta 

Peningkatan Sarana dan Prasarana Penunjang Aparatur BBPOM di 

Banjarmasin; 

10) Peningkatan Kompetensi Aparatur BBPOM di Banjarmasin; 

11) Peningkatan kualitas Layanan Pengaduan Konsumen dan Hubungan 

Masyarakat. 

 

I.6. Kegiatan prioritas Balai Besar POM di Banjarmasin Tahun 2024 (sesuai 

Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Banjarmasin) 

 

Kegiatan prioritas Balai Besar POM di Banjarmasin Tahun 2024 (sesuai 

Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Banjarmasin) disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kegiatan prioritas Balai Besar POM di Banjarmasin Tahun 2024 
(sesuai Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Banjarmasin) 

 

PERSPEKTIF 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

Stakeholder Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin 

Persentase Obat yang  

memenuhi syarat 

94.9 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

95.1 

Persentase Obat yang  

aman dan bermutu  

berdasarkan hasil  

pengawasan 

92.5 

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

86.9 
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PERSPEKTIF 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

pengawasan  

Persentase pangan 

fortifikasi yang memenuhi 

syarat 

96.6 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin 

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu 

89 

Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan 

masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

makanan 

98.7 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

85.1 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik Balai Besar 

POM di Banjarmasin 

95.5 

Internal 

Process 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan 

serta pelayanan 

public di wilayah 

kerja Balai Besar 

POM di Banjarmasin 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan  

99.9 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

77.1 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

66 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

71 
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PERSPEKTIF 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

memenuhi ketentuan 

Indeks Pelayanan Publik 

Balai Besar POM di 

Banjarmasin 

4.6 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan OT dan 

Kosmetik yang baik 

94 

Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin 

Tingkat Efektifitas KIE Obat 

dan Makanan 

96.5 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

100 

Jumlah desa pangan aman 32 

Jumlah pasar pangan aman  

dari bahan berbasis 

komunitas 

10 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan produk 

dan pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin 

Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

100 

Persentase sampel 

makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

100 

Meningkatnya 

efektivitas  

penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah 

kerja Balai Besar 

POM di Banjarmasin 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

96 

Learning And 

Growth 

Terwujudnya tata 

kelola pemerintahan  

Balai Besar POM di 

Banjarmasin 

Indeks RB Balai Besar POM 

di Banjarmasin 

93.26 

Nilai AKIP Balai Besar  POM 

di Banjarmasin 

81.13 

Terwujudnya SDM  

Balai Besar POM  di 

Banjarmasin  yang 

berkinerja  optimal 

Indeks Profesionalitas  ASN 

Balai Besar POM  di 

Banjarmasin 

90.59 

Menguatnya 

laboratorium, 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

81.32 
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PERSPEKTIF 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA TARGET 

pengelolaan data dan 

informasi 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

dan Makanan sesuai 

standar GLP 

Indeks pengelolaan data 

dan informasi Balai Besar 

POM di Banjarmasin yang 

optimal 

3 

Terkelolanya 

Keuangan Balai 

Besar POM di 

Banjarmasin secara 

Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Besar POM di Banjarmasin 

91.06 
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BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

II.1. Lingkungan Eksternal 

Provinsi Kalimantan Selatan secara geografis terletak antara : 114 19ô 13ò ï 

116 33ô 28ò  Bujur Timur dan  1 21ô 49ò ï 4 10ô 14ò  Lintang Selatan. 

Secara geografis, terletak di bagian selatan Pulau Kalimantan dengan batas-

batas : sebelah barat dengan Provinsi Kalimantan Tengah, sebelah timur 

dengan Selat Makasar, sebelah selatan dengan Laut Jawa dan sebelah 

utara dengan Provinsi Kalimantan Timur. Luas wilayahnya adalah sekitar 

37.530,52 km2(sumber : Badan Pertanahan Provinsi Kalimantan Selatan). 

Tanah di wilayah Kalimantan Selatan  sebagian besar berupa hutan dengan 

rincian hutan lebat (780.319 ha), hutan belukar (377.774 ha), hutan rawa 

(90.060 ha) dan  tanah berupa semak/alang-alang (870.314 ha), yang 

berdasarkan penggunaan lahan terdiri dari persawahan (413.107 ha), 

perkebunan (437.037 ha) dan perkampungan (57.903 ha). 

A. Data Umum Wilayah Kerja 

Data umum wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin meliputi;  

1. Luas wilayah kerja (km²) 

Provinsi Kalimantan Selatan mempunyai luas wilayah 37.530,52 km2 

2. Jumlah kabupaten/kota 

Secara Administratif  wilayahnya terdiri dari 13 daerah (11 Kabupaten 

dan 2 Kota) meliputi 119 Kecamatan dan 1947 Desa/Kelurahan, yaitu 

: 

- Kota Banjarmasin    = 0.072,67 Km2 

- Kota Banjarbaru    = 0.328,83 Km2 

- Kabupaten Banjar     = 4.710,97 Km2 

- Kabupaten Tapin    = 2.174,95 Km2 

- Kabupaten Tanah Laut   = 3.729,30 Km2 

- Kabupaten Hulu Sungai Selatan  = 1.804,94 Km2 

- Kabupaten Hulu Sungai Tengah   = 1.472,00 Km2 

- Kabupaten Hulu Sungai Utara  = 0.951,25 Km2 
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- Kabupaten Tabalong     = 3.599,95 Km2 

- Kabupaten Balangan    = 1.819,75 Km2 

- Kabupaten Tanah Bumbu   = 5.066,96 Km2 

- Kabupaten Barito Kuala   = 2.376,22 Km2 

- Kabupaten Kotabaru    = 9.422,73 Km2 

Peta Wilayah Kalimantan Selatan disajikan pada Gambar 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Wilayah Kalimantan Selatan 
 

3. Pola transportasi Balai Besar POM di Banjarmasin di wilayah kerja 

Transportasi ke wilayah kerja pada umumnya dapat ditempuh melalui 

darat, sedangkan untuk Kotabaru bila menggunakan transportasi 

darat harus dilanjutkan menggunakan feri sebagai sarana 

penyeberangannya. Dimungkinkan juga menggunakan transportasi 

udara ke kota Batulicin dan Kotabaru. Selain ke Kabupaten Kotabaru, 

terdapat wilayah pengawasan yang harus dijangkau menggunakan 

speed boat ataupun perahu transportasi umum. 

4. Lama waktu perjalanan dan waktu yang diperlukan ke wilayah kerja 

Lama perjalanan dan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

kegiatan di satu wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin 

adalah sebagai berikut (Tabel 3): 
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Tabel 3. Jarak tempuh antar Kabupaten/Kota di Kalimantan Selatan 
 

No. 
Kabupaten/ 

Kota 

Ibukota 

Kab/Kota 

Jarak 

Tempu

h 

Waktu 

Tempuh 
Transportasi 

Waktu 

Kerja 
Banjarmasin ke 

Kab/Kota 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kota 

Banjarbaru 

Banjarbaru 0,0 km 1 hari / 1 

jam 

Darat 1 hari 

2 Kota 

Banjarmasin 

Banjarmasin 35,0 

km 

1 hari / 1 

jam 

Darat 1 hari 

3 Kab. Banjar Martapura 12,0 

km 

1 hari / 1 

jam 

Darat 1 hari 

4 Kab.Tapin Rantau 83,0 

km 

1 hari / 3 

jam 

Darat 2 hari 

5 Kab.Tanah 

Laut  

Pelaihari 54,0 

km 

1 hari / 2 

jam 

Darat 2 hari 

6 Kab. Hulu 

Sungai 

Selatan 

Kandangan 112,0 

km 

1 hari / 4 

jam 

Darat 3 hari 

7 Kab. Hulu 

Sungai 

Tengah 

Barabai 135,0 

km 

1 hari / 5 

jam 

Darat 3 hari 

8 Kab. Hulu 

Sungai 

Utara 

Amuntai 161,0 

km 

1 hari / 5 

jam 

Darat 3 hari 

9 Kab. 

Balangan 

Paringin 168,0 

km 

1 hari / 5 

jam 

Darat 3 hari 

10 Kab. 

Tabalong 

Tanjung 209,0 

km 

1 hari / 6 

jam 

Darat 3 hari 

11 Kab. Barito 

Kuala 

Marabahan 87,0 

km 

1 hari / 2 

jam 

Darat 1 hari 

12 Kab. Tanah 

Bumbu 

Batulicin 195,0 

km 

1 hari / 8 

jam 

Darat+Udara 3 hari 

13 Kab. 

Kotabaru 

Kotabaru 265,0 

km 

1 hari / 9 

jam 

Darat+air, 

Udara 

4 hari 

 

Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja (diasumsikan ke Ibukota 

Kabupaten/ Kota) rata-rata 4 jam, dengan waktu  terlama 9 jam dan 

waktu tersingkat 1 jam. Waktu untuk melaksanakan kegiatan di satu 
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wilayah kerja rata-rata 2,75 hari dengan waktu terlama 4 hari dan 

tersingkat 1 hari.  

 

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota 

Sarana yang menjadi sasaran pengawasan Balai Besar POM di 

Banjarmasin pada tahun 2024 sebanyak 5.609 (lima ribu enam ratus 

sembilan) sarana, termasuk sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), 

dengan rincian sebagai berikut:  

 

Tabel 4. Sasaran Pengawasan Balai besar POM di Banjarmasin 

Jenis Sarana Jumlah 

Sarana 

 SARANA PRODUKSI (2.605 SARANA) 

1. Industri Farmasi 0 

2. Fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana khusus (unit 

tranfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca) 

0 

3. Industri Obat Tradisional (IOT) 1 

4. Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 0 

5. Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 3 

6. Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 1 

7. Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 0 

8. Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 0 

9 Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan 0 

10. Industri Kosmetik 13 

11. Industri Farmasi/ Industri Obat Tradisional yang memproduksi 

Kosmetik 

0 

12. Industri Pangan 93 

13. Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 2494 

 SARANA DISTRIBUSI OBAT & SARANA PELAYANAN KEFARMASIAN 

(1.246 SARANA) 

14. Pedagang Besar Farmasi (PBF) 44 

15. Apotek 522 
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1) Sarana Produksi 

Sarana produksi yang menjadi sasaran pengawasan Balai Besar POM 

di Banjarmasin berjumlah 2605 (dua ribu enam ratus lima) sarana, terdiri 

dari Industri Obat Tradisional (IOT), Usaha Kecil Obat Tradisional 

(UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), Industri Kosmetika, 

Industri Pangan (MD), dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). 

Sebaran sarana produksi di Kabupaten/ kota dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

16. Toko Obat 312 

17. Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) 9 

18. Rumah Sakit 43 

19. Puskesmas 154 

20. Klinik 161 

21. Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 0 

 Kantor Kesehatan Pelabuhan 1 

21. SARANA DISTRIBUSI (1.856 SARANA) 

22. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 238 

23. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 238 

24. Fasilitas Distribusi Kosmetik 661 

25 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 719 

TOTAL 5.609 
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Gambar 4. Sebaran Sarana Produksi di Kabupaten / Kota 

 

2) Sarana produksi Obat Bahan Alam 

Sarana produksi Obat Bahan Alam yang aktif berproduksi sampai 

dengan tahun 2024 berjumlah 5 (lima) sarana, yaitu : 

- 1 (satu) sarana Industri Obat Tradisional (IOT). Jenis sediaan yang 

diproduksi yaitu serbuk dan kapsul. Namun 1 sarana sudah tidak 

produksi (tutup) dan 1 sarana masih memiliki nomer izin edar yang 

aktif, meskipun produksinya sudah jarang. 

- 3 (tiga) sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Jenis sediaan 

yang diproduksi yaitu serbuk, kapsul dan cairan obat dalam. 

- 1 (satu) sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Jenis 

sediaan yang diproduksi yaitu cairan obat luar. 

Profil sarana produksi pbat bahan alam dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Profil Sarana Produksi Obat Bahan Alam 

 

3) Sarana produksi Kosmetik  

Industri Kosmetika yang ada di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banjarmasin berjumlah 13 (tiga belas) sarana, terdiri dari: 

- 1 (satu) sarana produksi kosmetika Golongan A. Jenis sediaan yang 

diproduksi yaitu sediaan perawatan kulit, sediaan tabir surya, dan 

sediaan rias wajah (sudah ternotifikasi) 

- 12 (dua belas) sarana produksi kosmetika Golongan B. Mayoritas 

sarana produksi kosmetika Golongan B memproduksi kosmetika 

33%

50%

17%

Profil Sarana Produksi Obat Bahan Alam

IOT

UKOT

UMOT
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tematik yang merupakan kearifan lokal Kalimantan Selatan, yaitu 

bedak dingin, dan sebagian memproduksi sediaan lulur dan minyak 

rambut.  

Profil Industri Kosmetika di wilayah pengawasan Balai Besar POM di 

Banjarmasin dapat dilihat pada grafik berikut  

 

Gambar 6. Profil Sarana Produksi Kosmetika 
 

Sarana produksi pangan MD yang ada di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banjarmasin pada tahun 2024 berjumlah 93 (Sembilan puluh 

tiga) sarana. Profil jenis pangan yang diproduksi oleh Industri Pangan 

MD, dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Profil Sarana Produksi Pangan MD Berdasarkan Jenis Pangan 
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Sarana Industri Pangan Rumah Tangga (IRTP) yang berada di wilayah 

kerja Balai Besar POM di Banjarmasin berjumlah 2.494 (dua ribu empat 

ratus Sembilan puluh empat ) sarana yang tersebar di 7 (tujuh) 

Kabupaten/ Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Profil Sarana Produksi Pangan MD Berdasarkan Wilayah Kerja 

 

C. Jumlah sekolah serta jumlah murid SD menurut kabupaten/kota 

Jumlah sekolah dan murid SD di wilayah Balai Besar POM di Banjarmasin 

disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Jumlah sekolah dan murid SD di wilayah Balai Besar POM di 
Banjarmasin 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah 

Sekolah 
Jumlah Murid 

1 Kota Banjarmasin 
325 63691 

2 Kota Banjarbaru 
103 29246 

3 Kab. Banjar 
470 56281 

4 Kab.Tapin 
195 20193 

5 Kab.Tanah Laut (Tala) 
275 37103 

6 Kab.Hulu Sungai Selatan (HSS) 
256 21827 

7 Kab.Barito Kuala (Batola) 
330 33327 

34%

24%

23%

4%

4%3%

8%

Profil Jenis Pangan Sarana Produksi Pangan 
MD

Banjarmasin

Banjarbaru

Banjar

Barito Kuala

Tanah Laut

Tapin

HSS
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II.2. Lingkungan Internal  

A. Luas Tanah (m²) 

a. Tanah seluas 1001 m2(40 x 26) m, terletak di Jalan Brigjend H. Hasan 

Basri No. 1 Banjarmasin, pengadaan tahun 1979. 

b. Tanah seluas 1850 m2(54,5 x 33,96) m, terletak di Jalan Brigjend H. 

Hasan Basri No. 40 Banjarmasin, pengadaan tahun 1982 nomor 

Sertifikat No.00020. 

c. Tanah seluas 7476 m2, terletak pada Jl. Bina Praja Utara, Kelurahan 

Cempaka, Kotamadya Banjarbaru, merupakan hibah dari Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Selatan nomor sertifikat 17.11.73.01.2.00.156. 

d.  Tanah seluas 2523 m2, terletak pada Jl. Bina Praja Utara, Kelurahan 

Cempaka, Kotamadya Banjarbaru, merupakan hibah dari Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Selatan, dengan nomor sertifikat 

17.11.73.01.2.00.148.  

B. Luas Bangunan (m²) 

a. Bangunan kantor/laboratorium 726 m2  (lantai I)  dan 650 m2 (lantai II) 

terletak diatas tanah seluas 1850 m2 (Jalan Brigjend H. Hasan Basri 

No.40 Banjarmasin). 

b. Bangunan Gedung laboratorium 2100 m2, dengan lokasi Jl. Bina Praja 

Utara, Kelurahan Cempaka, Kotamadya Banjarbaru 

c. Bangunan kantor 810 m2, dengan lokasi Jl. Bina Praja Utara, 

Kelurahan Cempaka, Kotamadya Banjarbaru 

d. Bangunan kantor 3.300 m2, dengan lokasi Jl. Bina Praja Utara, 

Kelurahan Cempaka, Kotamadya Banjarbaru 

C. Status Kepemilikan Tanah 

a. Tanah seluas 1001 m2 (40 x 26) m, nomor Sertifikat No.00021 atas nama 

Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat Dan 

Makanan Republik Indonesia. 

b. Tanah seluas 1850 m2(54,5 x 33,96) m, nomor Sertifikat No.00020 atas 

nama Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat Dan 

Makanan Republik Indonesia. 
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c. Tanah Hibah dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan kepada 

POM Republik Indonesia, Balai Besar POM di Banjarmasin seluas 

9.999 m2: 

- nomor sertifikat 00148 tanah seluas 7476 m2 atas nama Pemerintah 

Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat Dan Makanan 

Republik Indonesia. 

- nomor sertifikat 00156 tanah seluas 2523 m2 atas nama Pemerintah 

Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat Dan Makanan 

Republik Indonesia. 

D. Rumah Dinas 

Rumah Dinas Kepala Balai (Rumah Negara tipe B/120 m2) dan gudang 

barang bukti seluas 200 m2 yang terletak di Jl. Brigjend H. Hasan Basri 

No. 1 Banjarmasin. 

E. Penerangan 

1) PLN  : 197 KVA 

2) Generator  : 350 KVA  

F. Sarana Komunikasi 

1) Nomor telepon : (0511) 3305115, 33042862  

2) Nomor faximile : - 

3)  Alamat e-mail : bpom_banjarmasin@pom.go.id ; 

                  bbpom_banjarmasin@yahoo.com 

G. Sumber Air 

1)  PAM   : PDAM 

2)  Sumur   : - 

H. Kendaraan  

1)  Roda empat   

- mobil operasional  : 8 (delapan) 

- mobil laboratorium keliling : 2 (dua) 

- mobil penindakan  : 1 (satu) 

- mobil incenerator  : 1 (satu) 

2)  Roda dua    : 4 (empat) 

mailto:bpom_banjarmasin@pom.go.id
mailto:bbpom_banjarmasin@yahoo.com
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3) Roda tiga    : 1 (satu) 

I. Sumber Daya Manusia (jumlah menurut usia, unit kerja, dan strata 

pendidikan) 

Sumber Daya Manusia Aparatur Sipil Negara di lingkungan Balai Besar 

POM di Banjarmasin (berdasarkan jumlah dan strata pendidikan) per 31 

Desember 2024 berjumlah 75 (tujuh puluh lima) orang, 15 (lima belas) 

orang pegawai PPNPN dan 28 (dua puluh delapan) orang Outsourcing 

(Grafik 8). 

 

Gambar 9. Jumlah pegawai berdasarkan penempatan dan Pendidikan 
 

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan mlah sampel 

dan parameter) 

Profil kemampuan kerja tenaga penguji Balai Besar POM di Banjarmasin 

2024 berdasarkan jumlah sampel dan parameter dapat dilihat pada 

Lampiran Tabel 30. Beban kerja laboratorium pengujian kimia dan 

mikrobiologi dapat dilihat pada grafik berikut: 
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A. Beban Kerja Laboratorium Pengujian per Sampel/Orang/Tahun (A) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Beban Kerja Pengujian Per Sampel/Orang/Tahun 
 

B. Per Parameter/Orang/Tahun (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Beban Kerja Pengujian Per Parameter/Orang/Tahun 
 

K. Jumlah ruang lingkup dan peta kemampuan pengujian 

Hasil penilaian kemampuan laboratorium oleh PPPOMN pada tahun 

2024, Balai Besar POM di Banjarmasin memperoleh nilai rata-rata 

pemenuhan standar ruang lingkup (SRL) sebesar 87,45% yang 

menunjukkan peningkatan dibanding penilaian tahun sebelumnya (2022) 

yang sebesar 84,27%. Tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 

3,18%, hal ini dapat dicapai dengan perencanaan yang baik oleh setiap 
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laboratorium. Persentase pemenuhan SRL telah melampaui target 

pemenuhan SKL yang ditetapkan yaitu sebesar 81,34%, namun terdapat 

laboratorium yang capaiannya masih rendah yaitu laboratorium Obat dan 

NAPPZA dengan capaian 70%. Capaian SRL laboratorium Obat dan 

NAPPZA yang rendah terjadi karena beberapa sampel ruang lingkup 

tidak beredar di pasaran di wilayah Kalimantan Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pemenuhan Standar Ruang Lingkup Laboratorium 
 

Balai Besar POM di Banjarmasin memperoleh nilai pemenuhan standar 

kemampuan laboratorium (SKL) tahun 2024 sebesar 83,39% yang naik 

jika dibanding penilaian tahun sebelumnya (2023) yang sebesar 80,62%. 

Penilaian SKL terdiri dari tiga aspek yaitu ruang lingkup, kompetensi dan 

peralatan. Perbandingan penilaian 2022, 2023 dan 2024 dapat dilihat 

pada grafik 10. 
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Gambar 13. Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium 
 

L. Pelatihan Uji Profisiensi 

Sebagai bukti bahwa Laboratorium Pengujian Balai Besar POM di 

Banjarmasin senantiasa mampu memenuhi standar mutu pengujian 

berdasarkan ISO/IEC 17025, maka pada tahun 2024 Laboratorium 

Pengujian Balai Besar POM di Banjarmasin berpartisipasi dalam uji 

profisiensi yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian 

Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN). Sebanyak 13 (tiga belas) uji 

profisiensi dari PPPOMN yang telah diikuti oleh laboratorium mikrobiologi 

(3 judul uji profisiensi) dan laboratorium kimia (10 judul uji profisiensi) 

dengan hasil memuaskan. Rincian uji profisiensi yang diikuti oleh 

laboratorium pengujian kimia dan mikrobiologi dapat dilihat pada 

Lampiran Tabel 31. 

M. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Data peralatan laboratorium Balai Besar POM di Banjarmasin per 31 

Desember 2023 dapat dilihat pada Lampiran tabel 32A (Standar Minimal 

Peralatan Laboratorium Kimia) dan 32B (Standar Minimal Peralatan 

Laboratorium Mikrobiologi). 
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pada tahun 2023, Balai Besar POM di Banjarmasin memperoleh rata-rata 

nilai pemenuhan standar peralatan sebesar 71,96% yang menunjukkan 

penurunan dibanding penilaian tahun sebelumnya (2022) yang sebesar 

78,65%, penurunan ini terjadi karena perubahan standar ruang lingkup. 

Untuk dapat meningkatkan nilai ini diperlukan penambahan anggaran 

untuk dapat mencapai standar minimal laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pemenuhan Standar Peralatan Laboratroium Tahun 2024 
 

N. Sertifikasi/Akreditasi 

Balai Besar POM di Banjarmasin pada tahun 2024 berhasil 

mempertahankan status sertifikasi ISO 9001:2015 dengan meraihnya dari 

Lembaga Sertifikasi TUV Rheinland dan melakukan akreditasi ulang 

untuk memperoleh akreditasi ISO 17025:2015.  

 

O. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banjarmasin mempunyai 4 (empat) 

perjanjian kerja sama dengan stakeholder, tetapi ada 2 (dua) perjanjian 

kerjasama yang masa aktinya hanya sampai triwulan II, dengan 

penjelasan sebagai berikut :  

1) Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Laut.   

Masa berlaku PKS adalah lima tahun hingga 1 April 2024. Kerjasama 
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ini efektif dilaksanakan, dalam bentuk pengawalan kegiatan Program 

Prioritas Nasional (Desa Pangan Aman, Sekolah dengan PJAS Aman, 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas), pemeriksaan sarana 

distribusi obat dan makanan, pengawasan sarana distribusi pangan 

siap saji, dan pemeriksaan sarana produksi pangan, pembinaan 

sarana produksi pangan, pengujian sampel napza dari Polres Tanah 

laut, Penyuluhan Keamanan Pangan kepada IRTP, KIE kepada 

komunitas sekolah, serta program mobil laboratorium keliling.  

Keluaran dari kegiatan ini adalah persentase rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor di Kab. Tanah Laut, 

jumlah sertifikat hasil uji sampel eksternal yang diterima dari Polres 

Tanah Laut, jumlah sertifikat PIRT yang dikeluarkan oleh DPMPTSP 

Kab. Tanah Laut, serta tingkat efektivitas KIE yang dilaksanakan di 

Kabupaten Tanah Laut.  

2) Kwartir Daerah Provinsi Kalimantan Selatan 

Masa berlaku PKS adalah lima tahun hingga 22 Mei 2024. Kerjasama 

ini efektif dilaksanakan, dalam bentuk Komunikasi Informasi dan 

Edukasi (KIE) dan Workshop Jamu "Generasi Kekinian, Jadikan 

Minum Jamu menjadi Budaya Berkelanjutan dengan mengundang 

anggota Pramuka sebagai peserta. BBPOM di Banjarmasin juga 

berkontribusi pada kegiatan Kemsarlang (Kemah Besar Penggalang) 

yang merupakan pertemuan Pramuka Penggalang, anggota Pramuka 

yang berusia antara 11 ï 15  ttahun. Keluaran dari kegiatan ini adalah 

tingkat efektivitas KIE dan indeks kesadaran masyarakat terhadap 

Obat dan Makanan aman. 

 

3) Universitas Lambung Mangkurat (ULM) 

Masa berlaku PKS adalah lima tahun hingga 26 April 2027. 

Kerjasama ini efektif dilaksanakan, dalam bentuk pemberian data 

kepada mahasiswa dengan metode wawancara terkait pelaksanaan 

kegiatan KIE. Selain itu mahasiswa juga dilibatkan sebagai 

enumerator atau pelaksana survei pada kegiatan pre intervensi Desa 

Pangan Aman. Keluaran dari kegiatan ini adalah Indeks kesadaran 

masyarakat terhadap Obat dan Makanan aman dan indeks kepuasan 

masyarakat terhadap layanan publik. 
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4) Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Provinsi Kalimantan 

Selatan. 

Masa berlaku PKS adalah lima tahun hingga 26 April 2027. 

Kerjasama ini belum ada implementasi, karena belum ada iklan Obat 

dan Makanan yang dimuat di media lokal Kalimantan Selatan, 

sehingga belum ada hasil pengawasan iklan yang dilakukan  oleh 

BBPOM di Banjarmasin. Data kerja sama secara lengkap pada tabel 

33A. 

 

P. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banjarmasin mempunyai 4 (empat) 

kerja sama yang masih aktif. Dari keempat kerja sama tersebut, 2 (dua) 

kerja sama ditandatangani pada tahun 2019, sehingga masa berlakunya 

telah selesai pada triwulan II tahun 2024. 

Balai Besar POM di Banjarmasin memperoleh 3 (tiga) penghargaan baik 

dari Internel BPOM maupun eksternal., yaitu Juara III Stand Terbaik 

kategori Instansi Vertikal dan Perguruan Tinggi pada kegiatan pameran 

Expo Kalsel; Juara 3 Lomba Desa Pangan Aman Tingkat Regional Tengah 

yaitu Desa Hilir Muara Kabupaten Kotabaru; serta Juara II Lomba Sekolah 

dengan PJAS Aman Tingkat Regional Tengah, MIN 9 Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

Dari aspek pelayanan publik yang dinilai Badan POM, BBPOM di 

Banjarmasin memperoleh kategori Pelayanan Prima pada penilaian Unit 

Pelayanan Publik dan kategori Informatif pada Monev Keterbukaan 

Informasi Publik. (jika di tabel 33A ada penghargaan dr fungsi lain, silakan 

ditambahkan pada narasi ini). 

Adapun data secara lengkap terdapat pada Tabel 33B. 

 

Q. Pengadaan Barang/Jasa 

Pada tahun 2024 pengadaan barang/jasa dilaksanakan melalui e-

purchasing dan pengadaan langsung dengan rincian pengadaan antara lain:  

1) Pengadaan Alat Laboratorium 

2) Pengadaan Alat Pengolah Data 

3) Pengadaan Meubelair 

4) Pengadaan Reagensia Pengujian Sampel Makanan 
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5) Pengadaan Reagensia Pengujian Sampel Obat, Obat Tradisional, 

Kosmetika, dan Suplemen Kesehatan 

6) Pengadaan Suku Cadang 

7) Pengadaan Jasa Tenaga Alih Daya (Outsoursing) 

8) Pengadaan jasa Medical Check Up 

9) Pengadaan Kolom HPLC 

10) Pengadaan media mikrobiologi 

Proses pengadaan barang dan jasa diutamakan untuk barang yang 

mempunyai TKDN minimal 40% atau Produk Dalam Negeri. Akan tetapi 

pada pelaksanaannya, terdapat barang PDN yang memilik kesamaan 

spesifikasi dengan yang dibutuhkan seperti alat laboratorium, suku cadang, 

kolom HPLC, sebagian reagensia dan media mikrobiologi.  

Adapun data lengkap terkait pengadaan ada pada Tabel 34. 

R. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Alokasi anggaran BBPOM di Banjarmasin pada tahun 2024 adalah Rp 

31.985.025.000,-. 

    Anggaran Rupiah Murni  : Rp 27.429.351.000,00 

       (pagu blokir : Rp 1.152.628.000,00) 

    Anggaran PNBP  : Rp 1.574.080.000,00 

    Realisasi Rupiah Murni : Rp 26.277.045.667,00 

    Realisasi PNBP  : Rp 1.569.086.065,00 

Realisasi anggaran pada tahun 2024 sebesar 99,98%. Laporan realisasi 

anggaran pada Lampiran tabel 35. 

S. Laporan Penerimaan PNBP 

Target dan Realisasi PNBP Tahun 2024 sebagai berikut : 

Ç Target Penerimaan : Rp1.048.850.000,00  

Ç Realisasi   : Rp 1.349.805.103,00  (128,69%) 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

III.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

A. Pengawasan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Serta Sarana 

Pelayanan Kefarmasian 

Di Provinsi Kalimantan Selatan tidak terdapat Industri Farmasi, sehingga 

pengawasan obat yang dilakukan meliputi pemeriksaan sarana distribusi 

obat dan sarana pelayanan kefarmasian. Target pemeriksaan sarana 

distribusi obat dan saryanfar pada tahun 2024 sebanyak 162 (seratus 

enam puluh dua) sarana dan telah tercapai sebanyak 174 (seratus tujuh 

puluh empat) sarana atau mencapai 107,41% dari target. Jika 

dibandingkan dengan jumlah sarana distribusi obat dan sarana pelayanan 

kefarmasian yang ada di wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin 

yaitu 1.223 (seribu dua ratus dua puluh tiga) sarana, cakupan 

pengawasan pada tahun 2024 hanya mencapai 13,25% dari jumlah total 

sarana yang tersebar di 7 (tujuh) Kabupaten / Kota. Jumlah pengawasan 

sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian pada tahun 

2024 (174 sarana) mengalami penurunan sebanyak 2,79% dibandingkan 

tahun 2023 (179 sarana). 

Dari 174 (seratus tujuh puluh empat) sarana distribusi obat dan sarana 

pelayanan kefarmasian yang diperiksa, diperoleh hasil sebanyak 130 

(seratus tiga puluh) sarana memenuhi ketentuan (74,71%) dan 44 (empat 

puluh empat) sarana tidak memenuhi ketentuan (25,29%). 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat & Sarana Pelayanan 
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1. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Pemeriksaan PBF dilakukan terhadap 7 (tujuh) sarana dari 44 (empat 

puluh empat) sarana PBF yang ada, atau cakupan pengawasan 

mencapai 15,91%. Hasil pemeriksaan diperoleh sebanyak 6 (enam) 

sarana memenuhi ketentuan dan 1 (satu) sarana tidak memenuhi 

ketentuan. Terhadap sarana diberikan tindak lanjut berupa Surat 

Peringatan (6 sarana), dan Rekomendasi Penghentian Sementara 

Kegiatan (1 sarana). Dari 7 (tujuh) surat tindak lanjut yang diterbitkan, 

seluruhnya sudah mendapatkan feedback berupa CAPA dari sarana 

dan Surat Penghentian Sementara Kegiatan dari Direktorat 

Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP. 

Realisasi pemeriksaan PBF pada tahun 2024 mencapai 100 % dari 

target (7 sarana). Hasil pengawasan PBF dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Pemeriksaan Sarana Pedagang Besar Farmasi 
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Baik (CDOB. Dari 8 (delapan) sarana IFP yang diperiksa, diberikan 

tindak lanjut berupa Surat Peringatan (8 sarana). Dari 8 sarana 

seluruhnya sudah memberikan feedback berupa CAPA.  

Realisasi pemeriksaan IFP pada tahun 2024 mencapai 100 % dari 

target (8 sarana). Hasil pengawasan IFP dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Hasil Pemeriksaan IFP 

 

3. Pemeriksaan Sarana Apotek 

Pemeriksaan Apotek dilakukan terhadap 62 (enam puluh dua) sarana 
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Gambar 18. Hasil Pemeriksaan Apotek 

 

4. Pemeriksaan Sarana Toko Obat 

Pemeriksaan terhadap Toko Obat dilakukan terhadap 17 (tujuh belas) 

sarana dari 296 (dua ratus Sembilan puluh enam) sarana yang ada di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin, cakupan pengawasan 

5,74 %. Hasil pemeriksaan sebanyak 6 (enam) sarana memenuhi 

ketentuan (35,29%) dan 11 (sebelas) sarana memenuhi ketentuan 

(64,71%). Terhadap sarana diberikan tindak lanjut berupa Surat 

Peringatan (6 sarana), Surat Peringatan Keras (9 sarana), dan 

Penghentian Sementara Kegiatan (2 sarana). Dari 17 (tujuh belas) 

surat tindak lanjut yang diterbitkan,  14 (empat belas) sarana 

(82,35%) memberikan feedback berupa CAPA, dan 3 (tiga) sarana 

tidak memberikan feedback. 

Realisasi pemeriksaan Toko Obat pada tahun 2024 mencapai 100 % 

dari target (17 sarana). Hasil pengawasan Toko Obat dapat dilihat 

pada grafik berikut: 
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Gambar 19. Hasil Pemeriksaan Toko Obat 

 

5. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

Pemeriksaan Rumah Sakit pada tahun 2024 dilakukan terhadap 29 

(dua puluh Sembilan) sarana dari 41 (empat puluh satu) sarana 

Rumah Sakit yang ada di Balai Besar POM di Banjarmasin, cakupan 

pengawasan 70,73 %. Hasil pemeriksaan sebanyak 28 (dua puluh 

delapan) sarana memenuhi ketentuan (96,55 %) dan 1 (satu) sarana 

tidak memenuhi ketentuan (3,45%). Tindak lanjut yang diberikan yaitu 

Surat Peringatan (28 sarana) dan Surat Peringatan Keras (1 sarana). 

Dari 29 (dua puluh sembilan) sarana yang diberiksan Surat Tindak 

Lanjut, seluruhnya sudah memberikan feedback berupa CAPA. 

Realisasi pemeriksaan Rumah Sakit pada tahun 2024 mencapai 100 

% dari target (29 sarana). Hasil pengawasan Rumah Sakit dapat 

dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 20. Hasil Pemeriksan Rumah Sakit 

 

6. Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

Pemeriksaan sarana Puskesmas pada tahun 2024 dilakukan 

terhadap 36 (tiga puluh enam) sarana dari 138 (seratus tiga puluh 

delapan) sarana yang ada, cakupan pengawasan 26,08 %. Hasil 

pemeriksaan sebanyak 36 (tiga puluh enam) sarana (100 %) 

memenuhi ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan yaitu pembinaan 

teknis di tempat (3 sarana) dan Surat Peringatan (33 sarana). Dari 33 

(tiga puluh tiga) sarana yang diberiksan Surat Peringatan, 31 (tiga 

puluh satu) sarana (93,94%) memberikan feedback berupa CAPA, 

dan 2 (dua) sarana (6,06%) tidak memberikan feedback.  

Realisasi pemeriksaan Puskesmas pada tahun 2024 mencapai 

133,33 % dari target (27 sarana). Hasil pengawasan Puskesmas 

dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 21. Hasil Pemeriksaan Puskesmas 
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7. Pemeriksaan Sarana Klinik 

Pemeriksaan sarana Klinik dilakukan terhadap 15 (lima belas) sarana 

dari 153 (seratus lima puluh tiga) sarana yang ada, cakupan 

pengawasan 9,80 %. Hasil pemeriksaan sebanyak 13 (tiga belas) 

sarana memenuhi ketentuan dan 2 (dua) sarana tidak memenuhi 

ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan yaitu Surat Peringatan (12 

sarana), Surat Peringatan Keras (2 sarana). Dari 14 (empat belas) 

sarana yang diberikan surat tindak lanjut, 13 (tiga belas) sarana 

(92,86%) memberikan feedback berupa CAPA dan 1 (satu) sarana 

(7,14%) tidak memberikan feedback. 

Realisasi pemeriksaan Klinik pada tahun 2024 mencapai 100% dari 

target (15 sarana). Hasil pengawasan Klinik dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Pemeriksaan Sarana Klinik 
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profil obat beredar tahun 2023 dan telah ditetapkan pada pedoman 

sampling. 

Sampel targeted terdiri dari sampel kasus sebanyak 35 (tiga puluh lima) 

sampel, sampel hulu obat JKN dan program sebanyak 43 (empat puluh 

tiga) sampel, serta sampel rokok dan ruang lingkup sebanyak 9 

(sembilan) sampel. 

Secara keseluruhan, capaian sampling obat tahun 2024 mencapai 440 

(empat ratus empat puluh) sampel / 100,46% dari target sampel sebanyak 

438 sampel dengan rincian capaian sampel acak sebesar 353 (tiga ratus 

lima puluh tiga) dari target 351 (tiga ratus lima puluh satu) sampel atau 

sebesar 100,57% dan capaian sampel targeted sebesar 87 (delapan 

puluh tujuh) atau sebesar 100% dari target. 

Hasil sampling obat digambarkan pada Grafik berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Hasil Sampling Obat Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 24. Hasil Sampling Acak Obat Berdasarkan Kelas Terapi 
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Keterangan: 

1 
Acak-JKN-Anti infeksi Umum untuk 
Penggunaan Sistemik 

15 
Acak-Non JKN-Anti infeksi Umum untuk 
Penggunaan Sistemik 

2 Acak-JKN-Obat Pencernaan dan Metabolisme 16 
Acak-Non JKN-Obat Pencernaan dan 
Metabolisme 

3 Acak-JKN-Sistem Pernapasan 17 Acak-Non JKN-Sistem Pernapasan 

4 Acak-JKN-Sistem Saraf Pusat 18 Acak-Non JKN-Sistem Saraf Pusat 

5 Acak-JKN-Sistem Kardiovaskular 19 Acak-Non JKN-Sistem Kardiovaskular 

6 Acak-JKN-Sistem Muskuloskeletal 20 Acak-Non JKN-Sistem Muskuloskeletal 

7 Acak-JKN-Dermatologis 21 Acak-Non JKN-Dermatologis 

8 Acak-JKN-Obat Darah dan Pembentuk Darah 22 
Acak-Non JKN-Obat Darah dan Pembentuk 
Darah 

9 
Acak-JKN-Sediaan Hormon Sistemik, Tidak 
Termasuk Hormon Seks 

23 
Acak-Non JKN-Sediaan Hormon Sistemik, Tidak 
Termasuk Hormon Seks 

10 
Acak-JKN-Sistem Genito Urinari dan Hormon 
Seks 

24 
Acak-Non JKN-Sistem Genito Urinari dan 
Hormon Seks 

11 Acak-JKN-Organ Sensorik 25 Acak-Non JKN-Organ Sensorik 

12 Acak-JKN-Antiparasit 26 Acak-Non JKN-Antiparasit 

13 
Acak-JKN-Anti Neoplastik dan Agen 
Imunomodulator 

27 
Acak-Non JKN-Anti Neoplastik dan Agen 
Imunomodulator 

14 Acak-JKN-Lain-lain 28 Acak-Non JKN-Lain-lain 

 

C. Pengujian Obat 

Tahun 2024 BBPOM di Banjarmasin melakukan pengujian terhadap 627 

sampel obat yang teridiri dari sampel BBPOM di Banjarmasin, BBPOM di 

Samarinda, BBPOM di Pontianak, BBPOM di Palangkaraya, BPOM di 

Tarakan, Loka POM di Hulu Sungai Utara, Loka POM di Tanah Bumbu, 

Loka POM di Balikpapan, Loka POM di Kota Waringin Barat dan Loka 

POM di Sanggau untuk kategori obat kardiovaskular, sistem pernafasan, 

dan obat darah dan pembentuk darah.  

BBPOM di Banjarmasin melakukan sampling obat sebanyak 439 sampel 

(85 sampel targeted dan 354 sampel acak/random), dari jumlah tersebut 

sebanyak 107 sampel diuji di BBPOM di Banjarmasin dan 332 sampel 

diuji oleh balai regional lain meliputi obat sistem pencernaan dan 

metabolisme, genitourinari dan hormon seks, dan organ sensorik diuji 

oleh BBPOM di Palangkaraya sebanyak 89 sampel, obat sistem syaraf 

pusat, sistem muskuloskeletal, hormon sistemik, dan antiparasit diuji oleh 

BBPOM di Pontianak sebanyak 109 sampel, dan antiinfeksi umum, obat 

dermatologis, antineoplastik dan agen imunomodulator, dan golongan 

lain-lain diuji oleh BBPOM di Samarinda sebanyak 97 sampel serta vaksin 

dan rokok yang diuji di PPPOMN sebanyak 7 sampel. Seluruh sampel 
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yang masuk ke laboratorium BBPOM di Banjarmasin, yang dikirim ke 

Balai Regional maupun dirujuk ke PPPOMN telah selesai uji 100% 

 

Gambar 25. Realisasi Pengujian Rutin Obat Tahun 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian sampel (termasuk pengecekan penandaan) 

sebanyak 436 sampel (99,32%) memenuhi syarat (MS), sedangkan 3 

sampel (0,68%) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari 3 sampel yang TMS 

keseluruhan merupakan sampel TIE/illegal/palsu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian Obat Rutin Tahun 2024 

 

Selain pengujian sampel yang disampling di wilayah kerja BBPOM  di 

Banjarmasin, Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara dan Loka POM di 

Kab. Tanah Bumbu, BBPOM di Banjarmasin juga melakukan pengujian 

sampel regional seperti dapat dilihat pada Lampiran Tabel 1D (Pengujian 

Regionalisasi). Berdasarkan hasil pengujian terhadap total 618 sampel 
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obat yang diterima dari Balai/Loka regional, sebanyak 626 sampel 

(99,84%) memenuhi syarat, sedangkan 1 sampel (0,16%) dinyatakan 

tidak memenuhi syarat, yaitu TMS uji disolusi. Realisasi pengujian sampel 

dalam rangka regionalisasi laboratorium dapat dilihat pada grafik berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Realisasi Pengujian Sampel Obat Regional Tahun 2024 

 

Selain pengujian rutin, BBPOM di Banjarmasin juga melakukan pengujian 

non-rutin (dari pihak ketiga) sebanyak 26 sampel obat PKD dari Instalasi 

Farmasi Provinsi Kalimantan Selatan di Banjarbaru dan 23 sampel dari 

Instalasi Farmasi Kabupaten Banjar. Sampel tersebut telah selesai uji 

seluruhnya (100%) pada akhir tahun 2024 dengan hasil 100% MS. 

Realisasi pengujian sampel obat pihak ketiga dapat tergambar dengan 

jelas pada grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Realisasi Pengujian Sampel Obat Pihak Ketiga Tahun 2024 

 

Pengujian mutu obat dilakukan terhadap 6 jenis parameter uji fisika/kimia 

sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2A dan 7 jenis parameter 

uji mikrobiologi sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2F. 

Penetapan kadar zat aktif merupakan parameter uji yang paling banyak 
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dilakukan, sedangkan waktu hancur dan keragaman bobot paling sedikit 

dilakukan. Terdapat 1 parameter uji kimia yang tidak memeni syarat 

(TMS) yaitu parameter uji disolusi, tetapi tidak ada satu pun parameter uji 

mikrobiologi yang TMS. Hasil pengujian menurut parameter uji kimia yang 

dilakukan pada tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Parameter Uji Laboratorium Kimia Obat Tahun 2024 

 

Hasil pengujian obat menurut parameter uji mikrobiologi yang dilakukan 

pada tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. Parameter Uji Laboratorium Mikrobiologi Obat Tahun 2024 
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III.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat 

Adiktif) 

Laboratorium NAPPZA menerima sampel non-rutin dari pihak ketiga yang 

berupa barang bukti kasus NAPPZA sebanyak 1260 sampel dari Kepolisian 

Republik Indonesia (POLRI) dan Badan Narkotika Nasional (BNN) yang 

diduga mengandung sabu (metamfetamin), ekstasi (MDMA) atau obat 

seperti carnophen (karisoprodol), dekstrometorfan (DMP), triheksifenidil 

(THP), dan lain-lain. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium diperoleh 

bahwa 1260 sampel (100%) sampel positif mengandung narkotika 

(termasuk karisoprodol). Pengujian karisoprodol dilakukan dengan 

penetapan kadar. Hasil pengujan sampel yang diterima dari POLRI 

tersebut menunjukkan bahwa jenis NAPPZA yang disalahgunakan 

sebagian besar adalah narkotika sesuai dengan UU Narkotika No. 35 tahun 

2009 dan Permenkes RI Nomor 7 Tahun 2018 tentang Perubahan 

Penggolongan Narkotika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Hasil uji sampel Barang Bukti NAPPZA Tahun 2024 

 

Dari data pengujian selama 8 tahun terakhir (tahun 2015 sampai 

dengan 2024), terlihat bahwa sejak tahun 2018 jumlah sampel barang 

bukti kepolisian yang masuk tidak banyak mengalami perubahan yaitu 

berada pada kisaran 1100 ï 1400 sampel per tahun setelah sempat 

mengalami kenaikan yang tajam pada tahun 2017 karena meningkatkan 

kasus carnophen (grafik 30). Jenis sampel yang paling banyak adalah 

metamfetamin yang mengalami trend peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Gambar 32. Trend Jumlah dan Jenis Sampel Barang Bukti Kepolisian Tahun 2015-
2024 

 

III.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

A. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisional 

Pemeriksaan sarana produksi obat bahan alam dilakukan untuk 

memastikan bahwa sarana telah menerapkan Cara Produksi Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB). Pada tahun 2024 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 1 (satu) sarana IOT, 3 (tiga) sarana UKOT dan 1 

(satu) sarana UMOT, cakupan pengawasan sebesar 100% dari jumlah 

sarana yang ada.  

Namun jika dibandingkan dengan target dari Biro Keuangan dan 

Perencanaan Badan POM pada tahun 2024 terdapat perubahan jenis 

sarana produksi. Awal target yang diberikan adalah UKOT sebanyak 4 

(empat) sarana dan tidak ada target sarana IOT, namun pada 

pelaksanaannya 2 (satu) sarana UKOT telah tutup, dan tidak operasional 

lagi makaa target dialihkan pada sarana yang ada yaitu IOT sebanyak 1 

(satu) sarana, UKOT 3 (tiga) sarana dan UMOT sebanyak 1 (satu) 

sarana.  

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banjarmasin telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 1 sarana IOT dengan hasil Memenuhi Ketentuan 
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(MK), 3 sarana UKOT dengan hasil 2 sarana (66.6%) Memenuhi 

Ketentuan (MK) dan 1 sarana (33.3%) Tidak Memenuhi Ketentuan (MK) 

dan 1 sarana UMOT dengan hasil Memenuhi Ketantuan (MK). Terhadap 

sarana yang diperiksa diberikan surat Tindak Lanjut berupa Perintah 

Perbaikan terhadap 3 sarana (60%), Peringatan Keras terhadap 1 sarana 

(20%) dan 1 sarana IOT (20%) yang akan mendapat surat TL dari Badan 

POM. Terhadap sarana yang diberikan surat tindak lanjut sebanyak 3 

sarana (60%) telah mengirimkan feedback / CAPA sebagai perbaikan. 

Berdasarkan sampling dan pengujian dari Balai lain yaitu Balai Besar 

POM di Yogyakarta dan Balai Besar POM di Manado dan pengujian 

laboratotium PPPOMN ditemukan 2 produk obat bahan alam yang 

mengandung bahan kimia obat yaitu Tadalafi yaitu MJA Jrenkco dan 

Madu MJA Borneo, sementara sarana produksinya ada di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Banjarmasin. Terhadap sarana telah diberikan sanksi 

Peringatan Keras dan perintah penarikan produk dari pasarana kemudian 

produk diserahkan, diamankan di Balai Besar POM di Banjarmasin dan 

izin edarnya  telah dicabut oleh Badan POM.  

Hasil pemeriksaan sarana produksi obat bahan alam dapat dilihat pada 

grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat Bahan Alam 

 

Pada sarana distribusi Obat Tradisional telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 57 (lima puluh tujuh) sarana dari 213 (dua ratus tiga belas) 

sarana yang terdapat di wilayah kerja Balai Besar POM di Banjarmasin, 

cakupan pengawasan 26,71%. Hasil pemeriksaan diperoleh 36 (tiga 

puluh enam) sarana memenuhi ketentuan (63,16%) dan 21 (dua puluh 
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satu) sarana tidak memenuhi ketentuan (36,84%) karena melakukan 

pelanggaran mengedarkan produk Tanpa Izin Edar (TIE) sebanyak 17 

(tujuh belas) sarana, mengedarkan obat keras daftar G tanpa keahlian 

dan kewenangan sebanyak 1 (satu) sarana, temuan produk 

rusak/kedaluwarsa 6 (enam) sarana, temuan produk yang telah ditarik 

dari peredaran sebanyak 11 (sebelas) sarana, dan temuan produk tidak 

memenuhi ketentuan (TMK) label sebanyak 2 (dua sarana). Terhadap 

temuan tersebut diberikan tindak lanjut berupa Surat Peringatan (20 

sarana) dan Surat Peringatan Keras (1 sarana). Terhadap temuan produk 

ditindaklanjuti dengan perintah pemusnahan di tempat oleh pemilik 

dengan disaksikan oleh petugas Balai Besar POM di Banjarmasin dan 

pemilik sarana membuat Surat Pernyataan bermatrai bahwa tidak akan 

mengulangi pelanggaran yang sama. 

Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Obat Tradisional pada tahun 

2024 mencapai 146,15 % dari target (39 sarana). Hasil pemeriksaan 

sarana distribusi obat tradisional dapat dilihat pada grafik berikut: 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
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Indonesia pada Minggu ke 3 sampai ke 4 Agustus 2024. Pelaksanaan 

INWAS OBA-1 Tahun 2024 dengan melibatkan lintas sektor yaitu 

Ditreskrimsus Polda Kalsel, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota 

Banjarmasin, dan Polres Kota Banjarbaru.  

Telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap 15 (lima belas) sarana depot 

jamu, dengan hasil 4 (empat) sarana memenuhi ketentuan (26,67%) dan 

11 (sebelas) sarana tidak memenuhi ketentuan (73,33%). Hasil temuan 

INWAS OBA-1 Tahun 2024 sebanyak 164 item (2.598 pcs), terdiri dari 

OBA-SK mengandung BKO sebanyak 50 item (787 pcs) dan OBA-SK TIE 

sebanyak 114 item (1.811) pcs, dengan total nilai ekonomi mencapai Rp. 

37.964.000,- (tiga puluh tujuh juta sembilan ratus enam puluh empat ribu 

rupiah). Hasil INWAS OBA-1 Tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 35. Hasil INWAS OBA-1 Tahun 2024 

 

Jika dibandingkan dengan hasil Inwas pada tahun 2023 (305 item), 

jumlah temuan pada tahun 2024 (164 item) mengalami penurunan sekitar 

46,22%, baik jumlah temuan OBA-SK mengandung BKO dan OBA-SK 

TIE. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan Inwas ini memiliki dampak 

terhadap kepatuhan sarana. Perbandingan hasil Inwas pada tahun 2023 

dan tahun 2024 dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 36. Perbandingan Hasil INWAS OBA Tahun 2023 dan 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Pelaksanaan INWAS OBA-1 Tahun 2024 Bersama Lintas Sektor 
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B. Sampling Obat Tradisional 

Target sampling Obat Tradisional pada tahun 2024 sebanyak 333 (tiga 

ratus tiga puluh tiga) sampel, dengan proporsi terdiri dari 233 (dua ratus 

tiga puluh tiga) sampel acak (70%) dan 10 (seratus) sampel targeted 

(30%). Sampling acak Obat Tradisional dilakukan secara online dan 

offline untuk memenuhi keterwakilan (representatif) terhadap produk Obat 

Tradisional yang beredar dengan proporsi target sampel acak online 

sebesar 47 (empat puluh tujuh) sampel dan sampel acak offline sebesar 

186 (seratus delapan puluh enam) sampel. Klaim khasiat Obat Tradisional 

dalam rangka sampling acak terdiri dari 15 (lima belas) klaim, dimana 

proporsi masing-masing klaim ditentukan dalam pedoman sampling. 

Adapun klaim yang ditentukan pada kategori sampling acak Obat 

Tradisional, sebagai berikut: 

1) Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya 

tahan tubuh, membantu menghangatkan badan, membantu 

menyegarkan badan 

2) Membantu meredakan batuk, membantu melegakan tenggorokan, 

membantu meredakan selesma atau pilek, membantu melegakan 

hidung tersumbat 

3) Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara 

stamina pria 

4) Membantu memelihara kesehatan pencernaan, membantu 

meringankan gangguan lambung, membantu meredakan mual 

muntah, membantu meredakan gejala masuk angin, membantu 

meredakan rasa mulas 

5) Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu 

meredakan sakit kepala, membantu meredakan pegal linu, membantu 

meringankan bengkak atau memar, membantu meredakan sakit gigi, 

sebagai parem untuk membantu meredakan pegal linu atau bengkak, 

membantu meredakan demam 

6) Membantu melancarkan buang air besar, membantu memadatkan 

tinja, membantu mengurangi frekuensi buang air, membantu 

mengurangi lemak tubuh, membantu menurunkan berat badan 
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7) Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi 

kolesterol 

8) Membantu memelihara kesehatan wanita sehabis bersalin, membantu 

melancarkan haid, membantu meredakan nyeri haid, memelihara 

kesehatan wanita, membantu meringankan gejala menopause, 

membantu mengurangi lendir yang berlebihan 

9) Membantu memelihara kesehatan kulit, membantu mengurangi 

jerawat, membantu meredakan gatal-gatal dikulit 

10) Membantu meredakan gejala panas dalam, membantu meredakan 

sariawan 

11) Membantu memperbaiki nafsu makan 

12) Membantu melancarkan sirkulasi darah, membantu meringankan 

gejala kencing manis 

13) Membantu melancarkan buang air buang air kecil, membantu 

meringankan tekanan darah tinggi 

14) Membantu meringankan gejala wasir 

15) Klaim lainnya (diluar klaim diatas) 

Hasil sampling acak pada tahun 2024 tercapai 100%, yaitu 233 (dua ratus 

tiga puluh tiga) sampel. Sampling targetted adalah sampling khusus yang 

ditujukan untuk mengawal pengawasan Post Market Obat Tradisional di 

peredaran berdasarkan analisis resiko. Sampling targeted Obat 

Tradisional mencakup kriteria sebagai berikut:  

1) Produk Obat Tradisional impor 

2) Obat Tradisional produk UMKM, Unggulan Daerah dan Batra 

3) Penjualan melalui internet 

4) Sampel kasus  

5) Sampel ruang lingkup 

6) Sampel produk dari produsen Riwayat TMS 

7) Sampel produk yang izin edar berasal dari jalur hijau 

8) Klaim panas dalam, batuk, tenggorokan kering, dan meningkatkan 

daya tahan tubuh 

9) Fitofarmaka 

Secara umum, hasil sampling targeted tercapai 33 % (110 sampel). 

Namun, proporsi capaian sampel targetted sedikit berbeda dari target 
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tahunan, sebagai contoh capaian sampel targetted kategori penjualan 

melalui internet mencapai 140% dan sampel produk dengan izin edar 

melalui clustering jalur hijau sebesar 20%. Usulan Perubahan proporsi 

sampel targetted sudah dilakukan permohonan persetujuan kepada 

Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

Badan POM nomor T-PW.02.04.4.43.10.24.578 tanggal 28 Oktober 2024, 

hal ini dikarenakan tidak ditemukannya sampel dengan izin edar melalui 

clustering jalur hijau. Kekurangan sampel clustering jalur hijau dialihkan 

untuk penambahan sampel penjualan melalui internet yang pada tahun 

2024 trend peredaran produk obat tradisional melalui internet meningkat 

sangat tinggi.  

Hasil sampling Obat Tradisional pada tahun 2024 tercapai 103% dari 

target, dengan rincian dapat dilihat pada Grafik 33 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 38. Hasil Sampling Obat Tradisional 
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ditujukan untuk mengawal pengawasan Post Market Obat Kuasi di 

peredaran berdasarkan analisis resiko dan terdiri dari 3 (tiga) kategori. 

Dalam pedoman sampling Tahun 2024, proporsi sampel masing-masing 

jenis sampel Acak dan Targetted tidak mengikat namun harus 

tersampling masing-masing kategori. Realisasi sampel Obat Kuasi adalah 

104,35% dengan rincian realisasi sampel  Acak adalah 100% dan 

realisasi sampel targetted 114,29%, hal ini disebabkan karena adanya 

penambahan sampel pengobatan tradisional yang semakin meningkat 

peredarannya sehingga dirasa perlu untuk menambah sampel kategori 

tersebut. 

Hasil sampling Obat Kuasi pada tahun 2024 tercapai 104,35% dari target, 

dengan rincian dapat dilihat pada Grafik 34 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 39. Hasil Sampling Obat Kuasi 

 

D. Pengujian Obat Tradisional 

Telah dilakukan pengujian (termasuk pengecekan penandaan) terhadap 

452 sampel Obat Tradisional (143 sampel targeted dan 309 sampel 

acak/random) yang terdiri dari 343 sampel Obat Tradisional (110 sampel 

targeted dan 233 sampel random) yang disampling oleh BBPOM di 

Banjarmasin, 70 sampel Obat Tradisional (21 sampel targeted dan 49 

sampel random) yang disampling oleh Loka POM di Kab. Hulu Sungai 

Utara, dan 39 sampel Obat Tradisional (12 sampel targeted dan 27 

sampel random) yang disampling oleh Loka POM di Kab. Tanah Bumbu. 

Seluruh sampel dilakukan pengujian di laboratorium BBPOM di 

Banjarmasin dan telah selesai uji 100%. 
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Gambar 40. Realisasi Sampling dan Pengujian Rutin Obat Tradisional Tahun 2024 

 

Berdasarkan data hasil pengujian, sebanyak 280 sampel (90,61%) 

memenuhi syarat (MS) dan 29 sampel (9,39%) tidak memenuhi syarat 

(TMS), termasuk penandaan. Ditemukan satu sampel yang mengandung 

bahan kimia obat (BKO) yaitu vitamin C pada sampel rutin. Hal ini berarti 

kesadaran produsen Obat Tradisional akan bahaya penambahan BKO 

dalam produknya masih perlu ditingkatkan. Selain TMS Penandaan, 

terdapat juga TMS terhadap pengujian kimia yaitu kadar air sebanyak 10 

sampel, Mikrobiologi yaitu Angka Lempeng Total (ALT) sebanyak 

sembilan sampel dan Angka Kapang Khamir (AKK) sebanyak satu 

sampel. Hal ini menunjukkan bahwa Industri Obat Tradisional belum 

sepenuhnya menerapkan CPOTB terutama hygiene dan sanitasi, nanum 

telah terjadi perbaikan dibanding tahun sebelumnya. Pembinaan terhadap 

Industri Obat Tradisional terutama dalam hal penerapan CPOTB untuk 

hygiene dan sanitasinya masih perlu ditingkatkan lagi. 
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Gambar 41. Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian OT Tahun 2024 

Pengujian mutu Obat Tradisional dilakukan terhadap 5 (lima) jenis 

parameter uji fisika-kimia sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran Tabel 

2B dan 12 (dua belas) jenis parameter uji mikrobiologi sebagaimana 

dapat dilihat pada Lampiran Tabel 2F. Identifikasi bahan kandungan obat 

(BKO) merupakan parameter uji kimia yang paling banyak dilakukan, 

sementara itu identifikasi pengawet paling sedikit dilakukan. Hasil 

pengujian menurut parameter uji kima yang dilakukan pada tahun 2024 

dapat dilihat pada grafik berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Jenis dan Jumlah Parameter Uji Kimia Obat Tradisional Tahun 2024 

Hasil pengujian menurut parameter uji mikrobiologi yang dilakukan pada 

tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 43. Jenis dan Jumlah Parameter  Uji  Mikrobiologi Obat Tradisional Tahun 
2024 

Pengujian Obat Kuasi (termasuk pengecekan penandaan) terhadap 32 

sampel Obat Kuasi (22 sampel targeted dan 10 sampel acak/random) 

yang terdiri dari 24 sampel Obat Kuasi (8 sampel targeted dan 16 sampel 

random) yang disampling oleh BBPOM di Banjarmasin, 5 sampel Obat 

Kuasi (1 sampel targeted dan 4 sampel random) yang disampling oleh 

Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara, dan 3 sampel Obat Kuasi (1 

sampel targeted dan 2 sampel random) yang disampling oleh Loka POM 

di Kab. Tanah Bumbu. Seluruh sampel dilakukan pengujian di 

laboratorium BBPOM di Banjarmasin dan telah selesai uji 100%. Seluruh 

sampel dilakukan pengujian di laboratorium BBPOM di Banjarmasin dan 

telah selesai uji 100%.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44. Realisasi Sampling dan Pengujian Rutin 
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Berdasarkan data hasil pengujian, dari 32 sampel yang diuji, sebanyak 

32 sampel (100%) memenuhi syarat (MS). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian Obat Kuasi Tahun 2024 

Pengujian mutu Obat Kuasi dilakukan terhadap 5 jenis parameter uji 

kimia, yaitu organoleptis, kadar air, identifikasi bahan kimia obat dan 

penetapan kadar cemaran logam berat sebagaimana dapat dilihat pada 

lampiran Tabel 2G. Hasil pengujian menurut parameter uji yang dilakukan 

pada tahun 2024 dapat dilihat pada grafik 41.  

 

 

 

 

Gambar 46. Jenis dan Jumlah Parameter Uji Kimia Obat Kuasi Tahun 2024 

Hasil pengujian menurut parameter uji mikrobiologi yang dilakukan pada 

tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 47 Jenis dan Jumlah Parameter  Uji  Mikrobiologi 

 

III.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

A. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pengawasan sarana Suplemen Kesehatan di Balai Besar POM di 

Banjarmasin hanya dilakukan terhadap sarana distribusi karena tidak 

terdapat sarana yang memproduksi Suplemen Kesehatan. Pada tahun 

2024 dilakukan pemeriksaan sebanyak 55 (lima puluh lima) sarana dari 

213 (dua ratus tiga belas) sarana distribusi suplemen kesehatan yang 

tersebar di 7 (tujuh) Kabupaten / Kota, cakupan pengawasan 25,82%. 

Hasil pemeriksaan diperoleh 50 (lima puluh) sarana memenuhi ketentuan 

(90,91%) dan 5 (lima) sarana tidak memenuhi ketentuan (9,09%) karena 

melakukan pelanggaran mengedarkan produk Tanpa Izin Edar (TIE) 

sebanyak 3 (tiga) sarana, temuan produk rusak/kedaluwarsa 3 (tiga) 

sarana, dan temuan produk TMK label 2 (dua) sarana. Terhadap temuan 

tersebut diberikan tindak lanjut berupa Surat Peringatan (5 sarana). 

Terhadap temuan produk TIE ditindaklanjuti dengan perintah 

pemusnahan di tempat oleh pemilik dengan disaksikan oleh petugas Balai 

Besar POM di Banjarmasin dan pemilik sarana membuat Surat 

Pernyataan bermatrai bahwa tidak akan mengulangi pelanggaran yang 

sama, sedangkan untuk produk rusak/ kedaluwarsa dan TMK label 

diperintahkan untuk dikembalikan kepada suplier. 

Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Suplemen Kesehatan pada tahun 

2024 mencapai 141,03% dari target (39 sarana). Hasil pemeriksaan 

sarana distribusi Suplemen Kesehatan dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 48 Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Suplemen Kesehatan 

B. Sampling Suplemen Kesehatan 

Target sampling Suplemen Kesehatan pada tahun 2024 sebanyak 87 

(delapan puluh tujuh) sampel, dengan proporsi 61 (enam puluh satu) 

sampel acak (70%) yang terbagi menjadi acak online 12 (dua belas) 

sampel dan acak offline 49 (empat puluh Sembilan) sampel dan 26 (dua 

puluh enam) sampel targeted (30%).  

Sampling acak Suplemen Kesehatan dilakukan secara acak/ random 

untuk memenuhi keterwakilan (representatif) terhadap produk Suplemen 

Kesehatan yang beredar. Sampling acak Suplemen Kesehatan dilakukan 

di 7 (tujuh) Kabupaten/Kota yang ada di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banjarmasin. Klaim khasiat Suplemen Kesehatan dalam rangka sampling 

acak terdiri dari 10 (sepuluh) klaim, dimana proporsi masing-masing klaim 

ditentukan dalam pedoman sampling.  

Adapun klaim yang ditentukan pada kategori sampling acak Suplemen 

Kesehatan adalah sebagai berikut: 

1) Multivitamin dan mineral 

2) Suplemen Kesehatan untuk memelihara kesehatan 

3) Kesehatan Sendi 

4) Suplemen Stamina Pria 

5) Suplemen Kesehatan untuk diabetes 

6) Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 

7) Suplemen Kesehatan untuk Nafsu Makan 

8) Suplemen Kesehatan klaim pelangsing 

9) Suplemen untuk wanita hamil dan menyusui 
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10) Klaim lainnya 

Sampling Purposive/Targeted adalah sampling khusus yang ditujukan 

untuk mengawal pengawasan Post Market Suplemen Kesehatan di 

peredaran berdasarkan analisis resiko. Sampling Purposive Suplemen 

Kesehatan mencakup kriteria sebagai berikut :  

1) Sampel Suplemen Kesehatan impor  

2) Sampel kasus Covid 19 dan DNA Porcine  

3) Sampel Suplemen Kesehatan yang dijual melalui internet/online  

4) Sampel ruang lingkup 

5) Sampel Riwayat TMS 

6) Sampel produk jalur hijau 

7) Vitamin dengan komposisi tunggal C, D, E dan Zinc 

Hasil sampling Suplemen Kesehatan secara keseluruhan pada tahun 

2024 tercapai 100% dari target, dengan rincian sampel acak berjumlah 60 

sampel (68,9%) dan sampel targetted 27 (31,03%) sampel dengan 

capaian terhadap target masing-masing kategori adalah sampel accak 

98,36% dan sampel targeted  103,85%.  

Capaian sampel targetted memiliki gap ketidaksesuaian yang cukup 

besar jika dibandingkan dengan target, misalnya kategori ruang lingkup 

yang disebabkan karena tidak ada permintaan sampel untuk pemenuhan 

ruang lingkup sehingga dialihkan ke sampel targeted kategori clustering 

jalur hijau yang peredarannya cukup banyak di lapangan. Sebagai usulan 

perubahan proporsi sampel targetted sudah dilakukan permohonan 

persetujuan kepada Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan 

Suplemen Kesehatan Badan POM nomor T-PW.02.04.4.43.10.24.578 

tanggal 28 Oktober 2024.  
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Hasil sampling Suplemen Kesehatan dapat dilihat pada Grafik 44 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 49 Hasil Sampling Suplemen Kesehatan 

 

C. Pengujian Suplemen Kesehatan 

Telah dilakukan pengujian (termasuk pengecekan penandaan) terhadap 

119 sampel Suplemen Kesehatan (33 sampel targeted dan 80 sampel 

acak/random) yang terdiri dari 87 sampel Suplemen Kesehatan (27 

sampel targeted dan 60 sampel random) yang disampling oleh BBPOM di 

Banjarmasin, 21 sampel Suplemen Kesehatan (7 sampel targeted dan 14 

sampel random) yang disampling oleh Loka POM di Kab. Hulu Sungai 

Utara, dan 11 sampel Suplemen Kesehatan (3 sampel targeted dan 8 

sampel random) yang disampling oleh Loka POM di Kab. Tanah Bumbu. 

Seluruh sampel dilakukan pengujian di laboratorium BBPOM di 

Banjarmasin dan telah selesai uji 100%. Seluruh sampel dilakukan 

pengujian di laboratorium BBPOM di Banjarmasin dan telah selesai uji 

100%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50 Realisasi Sampling dan Pengujian Rutin Suplemen Kesehatan Tahun 
2024 
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Berdasarkan data hasil pengujian, sebanyak 117 sampel (98,32%) 

memenuhi syarat (MS) uji laboratorium, sedangkan 2 sampel (1,68%) 

tidak memenuhi syarat (TMS), termasuk Penandaan. 

  

 

 

 

 

 

Gambar 51 Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian SK Tahun 2024 

 

Adapun jenis parameter uji kimia sampel Suplemen Kesehatan pada 

tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 52 Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian SK Tahun 2024 

Jenis parameter uji mikrobiologi yang dilakukan terhadap sampel 

Suplemen Kesehatan pada tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 53 Jenis dan Jumlah Parameter Uji  Mikrobiologi Suplemen Kesehatan 
Tahun 2024 

 

Pengujian mutu Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap enam jenis 

parameter uji fisika-kimia sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2C. 

Identifikasi dan penetapan pengawet merupakan parameter uji yang 

paling banyak dilakukan, sementara itu penetapan kadar pemanis buatab 

paling sedikit dilakukan. 

III.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

A. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik 

Pada tahun 2023 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 13 (tiga belas) 

sarana produksi kosmetik, terdiri dari 1 (satu) sarana produksi kosmetik 

Golongan A dan 12 (delapan) sarana produksi kosmetik Golongan B, 

cakupan pengawasan 100 % dari total sarana yang ada yaitu 13 (tiga 

belas) sarana. Pengawasan sarana produksi kosmetika bertujuan untuk 

memastikan sarana prduksi kosmetika memenuhi Cara produksi 

Kosmetika yang Baik (CPKB). Pada tahun 2024 telah dilaksanakan 

pengawasan terhadap 13 sarana, dengan hasil 9 sarana (69.23%) 

memenuhi ketentuan dan 4 sarana ( 30.77%) tidak memenuhi ketentuan 

dengan temuan terkait penerapan CPKB. Hasil pemeriksaan telah 

dilaporkan ke Badan POM melalui SIPT. Kepada sarana yang telah 

diperiksa sebanyak 13, diberikan surat tindak lanjut berupa Pembinaan 

Teknis sebanyak 7 sarana (53.8%), Peringatan sebanyak 4 sarana 

(30.76%) dan Peringatan Keras sebanyak 2 sarana (15.38%). Terhadap 

surat tindak lanjut tersebut hanya 5 sarana (38.46%) yang memberikan 

feedback atau mengirimkan CAPA sebagai perbaikan. 
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Gambar 54 Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika 

 

Untuk sarana distribusi kosmetik telah dilakukan pemeriksaan terhadap 

123 (seratus dua puluh tiga) sarana distribusi kosmetik dari 626 (enam 

ratus dua puluh enam) sarana yang tersebar di wilayah kerja BBPOM di 

Banjarmasin, cakupan pengawasan 19,65%. Pemeriksaan sarana 

distribusi kosmetik dilakukan terhadap sarana pemilik izin edar yaitu 

Badan Usaha/ Perseorangan Penotifikasi Kosmetik (BUPN) dan sarana 

bukan pemilik izin edar yang meliputi distributor, agen, klinik kecantikan, 

toko, dan pengecer kosmetik. Secara keseluruhan hasil pemeriksaan 

sebanyak 87 (delapan puluh tujuh) sarana memenuhi ketentuan 

(70,73%), 34 (tiga puluh empat) sama tidak memenuhi ketentuan 

(27,64%), dan 2 (dua) sarana tidak dapat diperiksa (TDP) karena sudah 

tidak beroperasional (1,63%). 

Pemeriksaan terhadap BUPN dilakukan terhadap 17 (tujuh belas) sarana, 

dengan hasil 12 (dua belas) sarana memenuhi ketentuan (70,59%), 3 

(tiga) sarana tidak memenuhi ketentuan (17,65%), dan 2 (dua) sarana 

tidak dapat diperiksa (11,76%). Jenis temuan pada sarana BUPN yaitu 

produk kosmetik TIE sebanyak 3 (tiga) sarana dan produk kosmetik TMK 

label sebanyak 2 (dua) sarana. Terhadap sarana yang diperiksa telah 

dilaporkan ke Badan POM untuk diberikan surat tindak lanjut sebanyak 17 
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(tujuh belas) sarana. Realisasi pemeriksaan sarana BUPN mencapai 

100% dari target (17 sarana). 

Pemeriksaan terhadap sarana distribusi kosmetik selain penotifikasi 

dilakukan terhadap 106 (serratus enam) sarana, dengan hasil 75 (tujuh 

puluh lima) sarana memenuhi ketentuan (70,75%) dan 31 (tiga puluh 

satu) sarana tidak memenuhi ketentuan (29,25%) karena terdapat temuan 

produk tanpa izin edar (TIE) sebanyak 25 (dua puluh lima) sarana, 

temuan produk kedaluwarsa sebanyak 12 (dua belas) sarana, dan 

temuan produk kosmetik TMS/ ditarik dari peredaran sebanyak 14 (empat 

belas) sarana. Telah diterbitkan surat tindak lanjut berupa surat 

peringatan terhadap 31 (tiga puluh satu) sarana yang tidak memenuhi 

ketentuan. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi kosmetik selain 

penotifikasi mencapai 135,89 % dari target (78 sarana). 

Terhadap temuan produk kosmetik TIE pada sarana distribusi baik 

penotifikasi kosmetik ataupun bukan penotifikasi kosmetik diberikan 

sanksi berupa perintah pemusnahan di tempat oleh pemilik dengan 

disaksikan oleh petugas Balai Besar POM di Banjarmasin dan pemilik 

sarana membuat Surat Pernyataan bermatrai bahwa tidak akan 

mengulangi pelanggaran yang sama, untuk temuan produk kedaluwarsa 

diperintahkan untuk dikembalikan ke supplier.  

Hasil pemeriksaan sarana distribusi kosmetika dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 55 Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik 
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Pada tahun 2024 terdapat kegiatan Intensifikasi Pengawasan Kosmetik yang 

dilaksanakan secara serentak oleh UPT Badan POM di seluruh di Indonesia 

pada tanggal 19-23 Februari Tahun 2024, target sarana berupa Klinik Kecantikan 

dan agen/ reseler kosmetik kontrak sebanyak 20 (dua puluh) sarana untuk Balai 

Besar POM. Telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap 22 (dua puluh dua) 

sarana, dengan hasil 13 (tiga belas) sarana memenuhi ketentuan (59,09%) dan 9 

(sembilan) sarana tidak memenuhi ketentuan (40,91%). Hasil temuan produk 

sebanyak 33 item (186 pcs), terdiri dari kosmetik mengandung bahan dilarang 

sebanyak 2 item (22 pcs), kosmetik TIE sebanyak 16 item (141 pcs),  dan 

temuan kosmetik lainnya sebanyak 15 item (23 pcs), dengan total nilai ekonomi 

mencapai Rp. 19.770.000,- (Sembilan belas juta tujuh ratus tujuh puluh ribu 

rupiah). Hasil intensifikasi pengawasan depot jamu dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 56 Hasil Intensifikasi Pengawasan Kosmetik 

 

Jika dibandingkan dengan hasil Intensifikasi Pengawasan pada tahun 2023, 

jumlah temuan meningkat sebesar 65%, karena target jumlah sarana yang 

diperiksa juga meningkat dua kali lipat. Perbandingan hasil Intensifikasi 

Pengawasan Kosmetik pada tahun 2023 dan 2024 dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 57 Perbandingan Hasil Intensifikasi Pengawasan Kosmetik 

 

 

B. Sampling Kosmetik 

Pada tahun 2024 target sampling Kosmetik sebanyak 680 (enam ratus 

delapan puluh) sampel. Proporsi sample kosmetik tahun 2024 dibagi 

menjadi 70% untuk alokasi sampel kategori Acak yang terbagi lagi 

menjadi acak online dan acak offline serta 30% untuk Sampel kategori 

targeted. Jumlah sampel terdiri dari 476 (empat ratus tujuh puluh enam) 

sampel acak dan 204 (dua ratus empat) sampel targeted (Grafik 53). 

Pelaksanaan sampling tahun 2024 mengacu pada Pedoman Sampling 

dan Pengujian Obat tradisional,obat kuasi,suplemen kesehatan, dan 

kosmetik tahun 2024. Hasil sampling secara keseluruhan pada tahun 

2024 tercapai 102,21% dari target jumlah yang ditetapkan dengan rincian 

capaian sampel acak 100% sebesar 476 (empat ratus tujuh puluh enam) 

sampel dan capaian sampel targeted sebesar 107,35% yaitu 219 (dua 

ratus Sembilan belas) sampel. Adapun terjadinya penambahan sampel 

targetted dilakukan untuk meningkatkan pengawasan terhadap kosmetik 

yang dijual pada media online yang permintaannya semakin tinggi 

dimasyarakat dan trend belanja yang semakin mudah melalui media 

internet. 
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Gambar 58 Hasil Sampling Kosmetika Tahun 2024 

 

Sampling acak Kosmetika dilakukan dalam rangka menjawab sampling 

representative (keterwakilan semua resiko yang ada di masyarakat). 

Metode sampling yang digunakan yaitu multistage random sampling, 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Dilakukan pengacakan kabupaten/kota, dimana minimal 50% 

kabupaten/kota harus terpilih dan Ibukota Provinsi merupakan kota 

yang wajib dipilih. Untuk Balai Besar POM di Banjarmasin, sampling 

acak dilakukan di semua Kabupaten/ Kota yang ada di wilayah kerja 

sebanyak 7 (tujuh) Kabupaten / Kota, yaitu: Kota Banjarmasin, Kota 

Banjarbaru, Kab. Banjar, Kab. Tanah Laut, Kab. Barito Kuala, Kab. 

Tapin, dan Kab. HSS.  

2. Dilakukan pendataan sarana distribusi kosmetika yang ada di tiap 

Kabupaten/Kota, dan dibuat pengelompokan / strata. Dari tiap strata 

sarana distribusi kosmetika dilakukan pengacakan secara acak 

minimal sebanyak 33 % dari jumlah sarana yang ada di tiap 

Kabupaten/Kota sebagai tempat sampling. 

3. Di tiap sarana tempat sampling dilakukan pendataan produk 

kosmetik, kemudian dilakukan pengambilan sampel secara acak. 

Kategori sampel kosmetika yang disampling secara acak terdiri dari 

20 (dua puluh) kategori, dimana proporsi masing-masing kategori 

mengacu pada ñHasil Survei Profil Produk Beredar Kosmetik  Tahun 

2023. 

Kategori Sampel Kosmetik Acak yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

476 476

204 219
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1. Krim, emulsi, cair, cairan kental, gel, minyak untuk kulit (wajah, 

tangan, kaki, dan lain-lain) 

2. Masker wajah (kecuali produk peeling/pengelupasan kulit secara 

kimiawi) 

3. Alas bedak (cairan kental, pasta, serbuk) 

4. Bedak untuk rias wajah, bedak badan, bedak antiseptik dan lain lain 

5. Sabun mandi, sabun mandi antiseptik, dan lain-lain 

6. Sediaan wangi-wangian 

7. Sediaan mandi (garam mandi, busa mandi, minyak, gel dan lain-lain) 

8. Sediaan Depilatori 

9. Deodoran dan anti-perspiran 

10. Sediaan Rambut 

11. Sediaan cukur (krim, busa, cair, cairan kental, dan lain-lain) 

12. Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan pembersih rias wajah dan 

mata 

13. Sediaan perawatan dan rias bibir 

14. Sediaan perawatan gigi dan mulut 

15. Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 

16. Sediaan untuk organ intim bagian luar 

17. Sediaan mandi surya dan tabir surya 

18. Sediaan untuk menggelapkan kulit tanpa berjemur 

19. Sediaan pencerah kulit 

20. Sediaan antiwrinkle 

Hasil sampling acak tahun 2024 mencapai 100% dari target 476 (empat 

ratus tujuh puluh enam) sampel. Dari hasil sampling acak, tidak 

ditemukan produk yang tanpa izin Edar (TIE) sehingga seluruh sample 

dilakukan pengujian. 

Sampling targeted adalah sampling untuk mengawal pengawasan post 

market Kosmetik di peredaran berdasarkan analisis resiko. Sampling 

targeted dilakukan terhadap kosmetik yang telah ternotifikasi di Badan 

POM (mencakup produk lokal dan impor), pengujian dilakukan secara 

Compliance. Sampling targeted terdiri dari 6 (enam) kategori yaitu: track 

record perusahaan, media online, diproduksi negara China dan Taiwan, 

Halal, sampling mandiri balai dan  
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sampling menengah ke bawah. Hasil sampling targeted tahun 2024 

mencapai 107,35% dari target (204 sampel). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 59 Sampel Targetted Kosmetik Tahun 2024 

 

C. Pengujian Kosmetik 

Telah dilakukan pengujian (termasuk pengecekan penandaan) terhadap 

901 sampel kosmetik (280 sampel targeted dan 621 sampel 

acak/random) yang terdiri dari 695 sampel (218 sampel targeted dan 477 

sampel random) yang disampling oleh BBPOM di Banjarmasin, 128 

sampel (39 sampel targeted dan 89 sampel random) yang disampling 

oleh Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara, dan 79 sampel (24 sampel 

targeted dan 55 sampel random) yang disampling oleh Loka POM di Kab. 

Tanah Bumbu. Semua sampel yang masuk laboratorium telah selesai uji 

100%. 

Terkait dengan program regionalisasi laboratorium Badan Pengawas 

Obat dan Makanan tahun 2024, sampel yang teridentifikasi positif MK3 

akan dirujuk untuk diuji oleh Balai regional, namun sampai dengan akhir 

tahun tidak terdapat sampel yang positif mengandung MK3. Berdasarkan 

data hasil pengujian (termasuk pengecekan penandaan), dari 901 sampel 

yang diuji (dan diperiksa), sebanyak 829 sampel (92,01%) memenuhi 

syarat (MS) dan 72 sampel (7,99%) tidak memenuhi syarat (TMS). Dari 

72 sampel TMS sebanyak 59 sampel TMS penandaan, 5 sampel TMS 

penandaan dan pengujian dan 18 lainnya TMS pengujian. Empat sampel 
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TMS kimia terdiri dari satu sampel TMS mengandung hidrokinon dan 

asam retinoat dan tiga sampel TMS kadar methanol. Selain TMS kimia 

terdapat 14 sampel TMS pengujian mikrobiologi parameter ALT dan AKK. 

Ditemukannya methanol, asam retinoat dan hidrokuinon dalam produk 

kosmetik serta 14 sampel TMS pengujian mikrobiologi menunjukkan 

kesadaran produsen kosmetik terhadap bahaya penggunaan bahan 

dilarang masih rendah, untuk itu perlu dilakukan pembinaan yang efektif 

terhadap Industri Kosmetik terutama dalam hal penerapan CPKB untuk 

hygiene dan sanitasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 60 Realisasi Sampling dan Pengujian Rutin Kosmetik Tahun 2024 

 

Sumbangan terbesar TMS produk kosmetik berasal dari TMK penandaan. 

Hal ini terjadi karena belum adanya ketentuan khusus penandaan saat 

melakukan registrasi kosmetik sehingga pada saat post-market banyak 

produk kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan penandaan. 
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Gambar 61 Hasil Evaluasi Penandaan dan Pengujian Kosmetik Tahun 2024 

 

Adapun jenis parameter uji kimia yang TMS untuk sampel Kosmetik dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 62 Parameter Uji Kimia TMS Sampel Kosmetik Tahun 2024 

 

Jenis parameter uji mikrobiologi yang TMS untuk sampel Kosmetik dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 63 Parameter Uji Mikrobiologi TMS Sampel Kosmetik Tahun 2024 
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Pengujian mutu Kosmetik dilakukan terhadap 12 (dua belas) jenis 

parameter uji kimia sebagaimana dapat dilihat pada lampiran Tabel 2D. 

Identifikasi PEWARNA dilarang merupakan parameter uji yang paling 

banyak dilakukan, sementara itu PK Zat aktif dalam kosmetik adalah yang 

paling sedikit dilakukan. Hasil pengujian menurut parameter uji yang 

dilakukan pada tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 64 Jenis dan Jumlah Parameter Uji Kimia Kosmetik Tahun 2024 

 

Hasil pengujian menurut parameter uji mikrobiologi yang dilakukan pada 

tahun 2024 dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 65 Jenis dan Jumlah Parameter  Uji  Mikrobiologi Kosmetik Tahun 2024 

 

III.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan  

Pangan 

A. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Pangan 

Sarana produksi pangan di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banjarmasin berjumlah 2.587 (dua ribu lima ratus delapan puluh tujuh) 

sarana, terdiri dari 93 (sembilan puluh tiga) sarana produksi pangan MD 

dan 2494 (dua ribu empat ratus Sembilan puluh empat) sarana Industri 

Rumah Tangga Pangan (IRTP). Pengawasan sarana produksi pangan 

MD sebanyak 63 (enam puluh tiga) sarana dari 93 (sembilan puluh tiga) 

sarana yang ada, cakupan pengawasan 67.74 %. Hasil pemeriksaan 

sebanyak 1 (satu) sarana rating A tanpa surat tindak lanjut, 47 (empat 

puluh tujuh) sarana memenuhi ketentuan (Rating unit pengolahan A/B), 

14 (empat belas) sarana tidak memenuhi ketentuan (Rating unit 

pengolahan C/D. Tindak lanjut yang diberikan kepada sarana berupa 

perintah perbaikan (46 sarana), peringatan (8 sarana), peringatan keras 

(6 sarana) dan 2 sarana tidak diberikan surat tindak lanjut karena tidak 

operasional. Dari 60 (enam puluh) surat tindak lanjut yang diberikan, 40 

(empat puluh) sarana memberikan feedback berupa CAPA (66.67 %). 

Realisasi pemeriksaan sarana produksi pangan MD pada tahun 2024 

mencapai 106.7 % dari target (59 sarana). Hasil pemeriksaan sarana 

produksi Pangan MD dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 66 Hasil Pengawasan Sarana Produksi Pangan MD 

 

Pengawasan sarana produksi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

sebanyak 42 (empat puluh dua) sarana, dengan hasil sebanyak 22 (dua 

puluh dua) sarana memenuhi ketentuan (Level Sarana I/II) dan 20 (dua 

puluh) sarana tidak memenuhi ketentuan karena tidak memenuhi aspek 

Cara Prpduksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-

IRT) (Level Sarana III/IV). Semua sarana yang tidak memenuhi ketentuan 

diberikan tindak lanjut berupa surat rekomendasi peringatan kepada 

Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota setempat. Dari 20 (dua puluh) 

rekomendasi peringatan sarana yang diberikan, semuanya mendapatkan 

feedback berupa tembusan Surat Peringatan/Pembinaan dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten / Kota setempat (100 %). Tingginya sarana IRTP 

yang tidak memenuhi ketentuan menunjukkan kurangnya pemahaman 

pelaku usaha IRTP tentang penerapan aspek CPPB-IRT. Sebagai upaya 

untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha IRTP tentang CPPB-IRT, 

pada tahun 2024 Balai Besar POM di Banjarmasin tetap menerapkan 

pendampingan penerapan CPPB-IRT secara langsung pada saat 

pemeriksaan sarana, terutama dokumentasi sederhana yang merupakan 

salah satu aspek penting dalam CPPB-IRT.  Realisasi pemeriksaan 

sarana produksi IRTP pada tahun 2024 mencapai 150 % dari target (28 

sarana). Hasil pemeriksaan sarana produksi IRTP dapat dilihat pada 

grafik berikut: 
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Gambar 67 Hasil Pengawasan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

 

Di tingkat distribusi, telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 69 (enam 

puluh Sembilan) sarana distribusi pangan dari 674 (enam ratus tujuh 

puluh empat) sarana yang ada di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banjarmasin, cakupan pengawasan 10,24%. Realisasi pemeriksaan 

sarana distribusi pangan tahun 2024 mencapai 100 % dari target. 

Hasil pemeriksaan rutin diperoleh sebanyak 36 (tiga puluh enam) sarana 

memenuhi ketentuan (nilai A 19 sarana, nilai B 17 sarana) dan 33 (tiga 

puluh tiga) sarana tidak memenuhi ketentuan (Nilai C). Temuan produk 

pada saat pemeriksaan berupa produk pangan TIE (15 sarana), produk 

pangan rusak dan/kedaluwarsa di pajangan (18 sarana), produk TMK 

label (2 sarana), dan produk obat keras daftar G tanpa keahlian dan 

kewenangan (2 sarana). Terhadap sarana diberikan tindak lanjut berupa 

perintah perbaikan (30 sarana), surat peringatan (23 sarana), dan surat 

peringatan keras (16 sarana). Dari 69 (enam puluh sembilan) surat tindak 

lanjut yang diterbitkan, hanya 45 (empat puluh lima) yang telah 

mendapatkan feedback berupa CAPA dari sarana (65,22 %).  

Hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 68 Hasil Pemeriksaan Rutin Sarana Distribusi Pangan 

 

Feedback CAPA sarana distribusi pangan pada tahun 2024 

(65,22%) meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2023 (54,17%). Hal 

ini karena pada tahun 2024 dilaksanakan Desk CAPA secara langsung 

terhadap pelaku usaha distribusi pangan sebanyak 2 kali pada bulan Juni 

dan Desember 2024.  Kegiatan ini cukup efektif untuk mendongkrak 

jumlah feedback CAPA dari pelaku usaha dan sebaiknya dilaksanakan 

secara berkelanjutan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 69 Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Desk CAPA 
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Pengawasan Pangan Rutin Khusus Menjelang Hari Besar 

Keagamaan 

Pemeriksaan dalam rangka Intensifikasi Pengawasan Pangan 

Menjelang Hari Besar Keagamaan merupakan salah satu upaya Badan 

POM untuk mengawal keamanan pangan bagi Masyarakat dari peredaran 

pangan olahan yang Tidak Memenuhi Ketentuan, khususnya menjelang 

hari besar keagamaan. Target pengawasan adalah pangan olahan tanpa 

izin edar (TIE), kedaluwarsa, dan rusak (kemasan penyok, kaleng 

berkarat, dll) pada sarana peredaran pangan (importir/ distributor, toko, 

supermarket, hypermarket, pasar tradisional, pada pembuat dan/atau 

penjual parsel) yang dijual secara offline maupun online dan pangan takjil 

buka puasa. 

Kegiatan intensifikasi pengawasan pangan menjelang hari besar 

keagamaan dilaksanakan dua tahap, yaitu Tahap 1 menjelang Ramadhan 

dan Hari Raya Idul Fitri 1445 H, serta Tahap 2 menjelang Natal 2024 dan 

Tahun Baru 2025. Kegiatan melibatkan lintas sektor antara lain: Dinas 

Perdagangan Provinsi dan Kabupaten/Kota dan Dinas Kesehatan 

Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 70 Dokumentasi Kegiatan Pengawasan Rutin Khusus Menjelang Hari 
Besar Keagamaan 
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Tahap 1 Menjelang Ramadhan 

dan Hari Raya Idul Fitri 1445 H dilakukan terhadap 35 (tiga puluh lima) 

sarana, dengan hasil 20 (dua puluh) sarana memenuhi ketentuan 

(57,14%) dan 15 (lima belas) sarana tidak memenuhi ketentuan (42,86%) 

karena ditemukan produk pangan Tanpa Izin Edar / No. PIRT sebanyak 9 

(sembilan) sarana, produk pangan rusak sebanyak 5 (lima) sarana dan 

produk pangan kedaluwarsa sebanyak 12 (dua belas) sarana. Jumlah 

temuan mencapai 119 item (1.323 pcs), terdiri dari 63 item (1.025 pcs) 

produk TIE, 11 item (19 pcs) produk rusak, dan 45 item (279 pcs) produk 

kedaluwarsa, dengan nilai ekonomi total mencapai sembilan belas juta 

rupiah.  

Selain itu, pada Intensifikasi Pengawasan Pangan Tahap 1 

Menjelang Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1445 H juga dilakukan 

pengawasan pangan berbuka puasa (takjil) sebanyak 68 (enam puluh 

delapan) sampel. Hasil pengujian diperoleh 65 (enam puluh lima) sampel 

(95,59%) memenuhi syarat dan 3 (tiga) sampel (4,41%) tidak memenuhi 

syarat karena positif mengandung bahan berbahaya yaitu Boraks (1 

sampel) dan Rhodamin B (2 sampel). 

Intensifikasi Pengawasan Pangan Tahap 2 Menjelang Hari Natal 

2024 dan Tahun Baru 2025 dilakukan terhadap 61 (enam puluh satu) 

sarana, dengan hasil 17 (tujuh belas) sarana memenuhi ketentuan 

(27,87%) dan 44 (empat puluh empat) sarana tidak memenuhi ketentuan 

(72,13%) karena ditemukan produk pangan Tanpa Izin Edar / No. PIRT 

sebanyak 25 (dua puluh lima) sarana, produk pangan rusak sebanyak 16 

(enam belas) sarana dan produk pangan kedaluwarsa sebanyak 25 (dua 

puluh lima) sarana. Jumlah temuan mencapai 330 item (2.526 pcs), terdiri 

dari 159 item (1.995 pcs) produk TIE, 39 item (58 pcs) produk rusak, dan 

132 item (473 pcs) produk kedaluwarsa, dengan nilai ekonomi total 

mencapai empat puluh enam juta rupiah.  

Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Hari Besar 

Keagamaan dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 71 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Dalam Rangka 
Intensifikasi Menjelang Hari Besar Keagamaan 

 

B. Sampling Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Target sampling pangan pada tahun 2024 sebanyak 728 (tujuh ratus dua 

puluh delapan) sampel, terdiri dari 530 (lima ratus tiga puluh) sampel 

acak dan 198 (seratus sembilan puluh delapan) sampel targetted. 

Realisasi sampel pangan pada tahun 2024 sebanyak 750 (tujuh ratus 

lima puluh) sampel (103,02%). 

Sampling acak dilakukan terhadap 16 (enam belas) kategori pangan dan 

Bahan tambahan Pangan dengan proporsi sesuai yang ditetapkan di 

pedoman sampling. Realisasi sampel acak tahun 2024 mencapai 

102,83% dari target (545 sampel). 

Sampling targeted terdiri atas 4 (tujuh) kategori, yaitu:  

- Kemasan Pangan sebanyak 9 (sembilan) sampel terdiri dari 6 (enam) 

kemasan PC, dan 3 (tiga) kemasan PET. 

- Targetted lain sebanyak 30 (tiga puluh) terdiri dari : Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) sebanyak 20 (dua puluh) sampel; DNA Babi 

sebanyak 3 (tiga) sampel, produk monitoring efektivitas penambahan 

pemahit pada formalin (tahu dan mie basah) sebanyak 2 (dua) 

sampel, Air Baku 2 (dua) sampel, dan AMIU 3 (tiga) sampel. 

- Sampel pangan tertentu sebanyak 74 (tujuh puluh empat), terdiri dari : 

Lokal spesifik (Wadai Ramadhan) 20 (dua puluh) sampel, UMKM 45 

(empat puluh lima) sampel, Ruang lingkup 4 (empat) sampel, Alkohol 

lokal 1 (satu) sampel, dan Kasus 8 (delapan) sampel 

- Pangan fortifikasi sebanyak 85 (delapan puluh lima) sampel terdiri dari 
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pangan fortifikasi garam 45 (emapt puluh lima) sampel, fortifikasi 

tepung terigu sebanyak 5 (lima) sampel, pangan fortifikasi minyak 

goreng sebanyak 35 (tiga puluh lima) sampel. 

Realisasi sampel pangan targeted tahun 2024 yaitu sebanyak 205 (dua 

ratus lima) sampel, mencapai 103,54% dari target.  

Realisasi sampel pangan melebihi target baik sampel acak (102,83%) 

maupun sampel targetted (103,54%), hal ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan pengawasan dan banyaknya kasus terkait pangan 

(contoh : Latiao, kelangkaan iodium pada garam) menjelang akhir tahun 

yang mana sampel sebagian besar sudah disampling sesuai kategori 

sampel pada rencana pelaksanaan sampling per bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 72 Hasil Sampling Pangan Tahun 2024 
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